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ABSTRAK

Uun Ika Hari Safa, NIM. B03206015, 2010. Bimbingan Konseling Islam dalam
menangani perceraian di desa kaligoro kec. Kutorejo kab. Mojokerto
(studi kasus terhadap fenomena nikah cerai). Skripsi Bimbingan
Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata kunci : Bimbingan Konseling Islam, perceraian

Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yakni: (1) bagaimana
proses Bimbingan Konseling Islam dalam menangani perceraian di‘desa kaligoro
kec. Kutorejo kab. Mojokerto (studi kasus terhadap fenomena nikah cerai), (2)
bagaimana hasil Bimbingan Konseling Islam dalam menangani perceraian di desa
kaligoro kec. Kutorejo kab. Mojokerto (studi kasus terhadap fenomena nikah
cerai). Adapun tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui proses Bimbingan
Konseling Islam dalam menangani perceraian di desa kaligoro kec. Kutorejo kab.
Mojokerto (studi kasus terhadap fenomena nikah cerai), ingin mengetahui hasil
Bimbingan Konseling Islam dalam menangani perceraian di desa kaligoro kec.
Kutorejo kab. Mojokerto (studi kasus terhadap fenomena nikah cerai).

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
dalam penelitian ini penulis menggunakan metode diskriptif yang berguna untuk
memberikan fakta dan data mengenai pelaksanaan penelitian proses Bimbingan
Konseling Islam dalam menangani perceraian di desa kaligoro kec. Kutorejo kab.
Mojokerto (studi kasus terhadap fenomena nikah cerai). Dari hasil penelitian yang
dilakukan dan pendekatan-pendekatan yang dilakukan peneliti bahwa pemberian
bantuan yang dilakukan dikatakan berhasil meski tidak sepenuhnya seratus
persen.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menikah, Mungkin kata ini begitu sensitif saat hinggap ditelinga kita.
Namun, yang pasti ini adalah sebuah kebutuhan fitriah yang akan selalu
didambakan setiap manusia, entah itu laki-laki ataupun perempuan. Apalagi,
buat kaum n;uslimin. Menikah adalah sunnah Rosulullah. Bahkan kalau kita
sudah menikah, berarti kita sudah menyempurnakan separuh agama kita.

Ketika seseorang memutuskan untuk menikah, tidak terlintas
sedikitpun dibenaknya bahwa nantinya akan bercerai. Yang ada dalam benak
adalah, sukacita, kebahagiaan, saling mengasihi, penuh pengertian dan hal-hal
indah lainnya. Pernikahan seolah-olah hanya menjanjikan yang enak-enak dan
bahagia saja. Padahal dibalik kebahagiaan dan kesukacitaan, akan terdapat
perbedaan pendapat, perbedaan kebiasaan, perbedaan kegemaran dan banyak
lagi perbedaan. Ketika masih sedang memadu kasih, perbedaan itu tidak
pernah terlihat atau memang tidak diperlihatkan, hanya yang baik-baik saja
yang terlihat atau dilihatkan.'

Ketika suatu saat perbedaan itu muncul di dalam kehidupan
pernikahan, dan perbedaan itu menjadi sesuatu yang sangat mengganggu
hubungan suami istri, maka hal itu dapat menjadi pemicu keretakan hubungan.

Bukannya dibenahi persoalan perbedaan itu, tapi malah semakin runcing,

! www.google.com



maka terucaplah kata “cerai”. Dan yang jadi permasalahan saat ini adalah:
ikatan pernikahan itu sudah seperti barang yang tak berharga lagi. Kita
mungkin bisa melihat dari tayangan-tayangan di televisi, terutama reality show
yang hubungannya sama GOSIP. Acara gosip itu selalu membesar-besarkan
perceraian artis-artis. Dampaknya, Gara-gara sering nonton berbagai fenomena
ganjil seperti itu akhimya banyak diantara masyarakat kita yang terpengaruh
untuk menirunya. Bertengkar sedikit dengan istri langsung cerai, dimarahi
sedikit oleh suami langsung cerai. Bagaimana masa depan masyarakat ini jika

hal tersebut selalu terjadi?

Padahal suatu hal yang diperbolehkan namun paling di benci Allah

adalah perceraian. Sabda Nabi SAW:?

(plasa 5 (s a0l 5) Il (e 43l) (a1 2 TS e

Artinya:
Sesuatu yang di halalkan oleh Allah tapi dibencinya adalah perceraian.
(Riwayat Bukhari-Muslim)

Dewasa ini banyak terlihat persoalan-persoalan rumah tangga dengan
segala sebab akibatnya, tidak jarang terjadinya perceraian dalam keluarga
disebabkan karena tidak adanya kesepadanan pendapat, kekurangan yang
dibesar-besarkan dan kemudian rasa cinta yang dulu sudah terbina kini
berpindah ke orang lain, karena satu hal yang dijadikan alasan-alasan tidak

bisa menemukan keharmonisan, alasan materi yang tidak tercukupi, alasan

2Muhammad Abi Abdullah, AI-Musradriik alaa Shaahihaini, , Beirut-Libanon: Darul
Kutub, 214



tidak terpuaskan kebutuhan seksnya dan alasan lain yang dijadikan power
penyelewengan menjadi pemicu retaknya rumah tangga. Oleh sebab itu
banyak terjadi perceraian, jika terjadi perceraian maka anaklah yang menjadi
korban dari keegoisan orang tua.

Seperti yang terjadi di desa kaligoro kec. kutorejo, yang banyak terjadi
fenomena nikah cerai, padahal baru beberapa tahun saja menikah sudah
bercerai dengan berbagai alasan, seperti yang dialami oleh ketiga klien kita
sebut saja Mawar, Anggrek dan Melati. ketiga klien adalah seorang janda.
Mawar (45 tahun) adalah seorang ibu rumah tangga dan seorang buruh tani,
Mawar mempunyai tiga orang anak, anak pertama sekarang tinggal bersama
ayahnya, dan anak kedua sudah menikah dan sekarang tinggal bersama
suaminya di rumah mertuanya, sedangkan anak ketiga klien tinggal
bersamanya dan belum menikah. Setiap hari A hanya dirumah saja kecuali jika
ada orang yang menyuruhnya untuk menggarap sawah dan itu pun jika pada
musim tanam dan panen baru Mawar hampir tiap hari bekerja, selebihnya
Mawar hanya jarang-jarang saja. Mawar menikah dengan suaminya dulu
karena dijodohkan oleh tetangganya dan tidak lama Mawar menikah, tapi
setelah mempunyai tiga orang anak Mawar bercerai dengan suaminya.

Anggrek (27 tahun) adalah seorang ibu rumah tangga dan seorang guru
TK di desa tempat tinggalnya, selain itu Anggrek juga membuka usaha
bengkel dengan adiknya. Anggrek mempunyai seorang putri yang sekarang
duduk dibangku kelas dua SD. waktu menikah dulu usia klien 18 tahun dengan

laki-laki pilihannya sendiri. Tapi setelah menikah dan mempunyai anak dan



anak Anggrek duduk dibangku kelas 1, Anggrek bercerai dengan suaminya.
Sedangkan Melati (20) adalah seorang ibu rumah tangga sekaligus buruh
ditempat usaha tetangganya, Melati menikah setelah dia lulus dari SMP
dengan laki-laki pilihannya sendiri yang umumnya tidak jauh berbeda
dengannya dan laki-laki itu bekerja ditempat usaha tetangga samping
rumahnya. Meskipun umurnya masih kecil tapi postur tubuh Melati tidak
seperti seusianya, dia memiliki postur tubuh tinggi dan besar. Melati bercerai
setelah melahirkan dan anaknya masih berumur empat bulan. Dan sejak itu
Melati bekerja ditempat usaha tetangganya.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengangkat
fenomena tersebut menjadi suatu permasalahan dalam bentuk penelitian
skripsi dengan judul “ Bimbingan Konseling Islam dalam menangani
perceraian di desa kaligoro kec. Kutorejo kab. Mojokerto (studi kasus -

terhadap fenomena nikah cerai)”

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut di atas dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana proses Bimbingan Konseling Islam dalam menangani
perceraian di desa kaligoro kec. Kutorejo kab. Mojokerto (studi kasus

terhadap fenomena nikah cerai)?



2. Bagaimana hasil Bimbingan Konseling Islam dalam menangani
perceraian di desa kaligoro kec. Kutorejo kab. Mojokerto (studi kasus

terhadap fenomena nikah cerai)?

C. Tujuan Penelitian
1. Ingin mengetahui proses Bimbingan Konseling Islam dalam menangani
perceraian di desa kaligoro kec. Kutorejo kab. Mojokerto (studi kasus
terhadap fenomena nikah cerai)
2. Ingin mengetahui hasil Bimbingan Konseling Islam dalam menangani
perceraian di desa kaligoro kec. Kutorejo kab. Mojokerto (studi kasus

terhadap fenomena nikah cerai)

D. Manfaat Penelitian
1. Secara praktis

Sebagai bahan acuan dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan
agama umumnya serta jurusan BPI pada khususnya. Bagi peneliti
diharapkan pengetahuan dan kemampuan melalui karya ilmiah ini dapat
bertambah, sehingga dapat mengamalkan dan mengembangkannya, dan
bagi konselor dapat memanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam
melaksanakan tugasnya agar mencapai keberhasilan sesuai dengan apa

yang diharapkan.



2. Secara teoritis
Sebagai bahan informasi untuk mengembangkan dan menambah
khazanah keilmuan dakwah khususnya dalam bidang Bimbingan dan

Penyuluhan Islam, baik secara empiris atau teoritis.

E. Definisi Konsep
Agar tidak terjadi kesalafahaman serta memudahkan dalam mempelajari
isi, maksud dan tujuan penelitian skripsi ini, maka perlu dijelaskan mengenai
istilah-istilah yang terkandung dalam sudut penelitian ini sebagai berikut:
a. Pengertian bimbingan dan konseling islam

Menurut prayitno bimbingan adalah: proses pemberian bantuan yang
dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang
individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa, agar orang yang
dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri,
dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.’ Sedangkan
konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui
wawancara konseling oleh orang yang ahli (disebut konselor) kepada
individu yang sedang mengalami suatu masalah (d:sebut klten) yang
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien.!

Menurut Hamdani Bakran Adz Dzakir dalam bukunya Psikoterapi
Konseling Islam, bahwa konseling Islam adalah:

“suatu aktivitas memberikan bimbingan pelajaran dan pedoman kepada
individu yang meminta bimbingan (klien) dalam hal ini bagaimana
seorang klien dapat mengembangkan potensi akal pikirannya, kejiwaanya,
keimanan dan keyakinan serta dapat menanggulangi problematika hidup
dan kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri dan
berparadigma kepada Al-Qur'an dan As-sunnah Rasulullah SA w’

3 Prayitno, Erman Amti, dasar-dasar bimbingan dan konseling, Jakarta: PT Rineka cipta,
1999, h. 99
Prayltno Erman Amti, dasar-dasar bimbingan dan konseling, h. 105
5 Hamdani bakran Az-Dzaki, Pstkoterapi Konseling Islam, Yogyakarta: Fajar Pustaka
Bary, 2001, h. 137



Menurut Ainur rahim Fakih definisi bimbingan konseling Islam adalah
proses pemberian bantuan tehadap individu agar mampu hidup selaras
dengan ketentuan dan petunjuk dari Allah SWT sehingga dapat tercapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat.’

Dari beberapa pengertian diatas, oleh penulis dapat diambil penjelasan
bahwa pengertian bimbingan konseling Islam adalah proses pemberian
bantuan yang terus menerus dan sistematis terhadap individu agar bisa
hidup selaras sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT, serta bisa
memahami dirinya dan bisa memecahkan masalah yang dihadapinya
sehingga mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.

. Pengertian perceraian

Cerai atau talak artinya melepaskan, menurut istilah syara’ ialah
melepaskan ikatan pemikahan dengan kata-kata atau lafal yang
menunjukkan talak atau perceraian.’

Cerai atau talak merupakan kalimah bahasa arab yang bermaksud
“menceraikan” atau “melepaskan”. Sedangkan menurut syara’ artinya
“melepaskan ikatan pernikahan atau perkawinan dengan kalimat atau lafadz

yang menunjukkan talak”?

¢ Ainur Rehim Fakih, Bimbingan dan konseling Islam, Jakarta: Pers 2001, h. 4
"Ibnu mas’ud, Zaenal Abidin, figih madzhab safi I, buku ke 2, h. 354
$www.google.com



F. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini dibagi
dalam lima bab dengan susunan sebagai berikut:

BAB I. membahas tentang pendahuluan, meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, definisi
konsep, sistematika pembahasan.

BAB II: membahas tentang kerangka teoritik tentang Bimbingan
Konseling Islam dalam menangani perceraian di desa kaligoro kec kutorejo
kab. Mojokerto (studi kasus terhadap fenomena nikah cerai), meliputi kajian
kepustakaan konseptual yaitu studi bimbingan konseling Islam meliputi
pengertian Bimbingan Konseling Islam, tujuan dan fungsi Bimbingan
Konseling Islam, unsur-unsur Bimbingan Konseling Islam, asas-asas
Bimbingan Konseling Islam, langkah-langkah bimbingan konseling Islam.
Keluarga Harmonis meliputi pengertian keluarga harmonis, tips agar

_ perkawinan dan rumahtangga awet dan harmonis, tips menciptakan keluarga
yang harmonis, cirri-ciri keluarga harmonis, bentuk keluarga harmonis.
Perceraian meliputi pengertian perceraian, jenis-jenis lafaz perceraian, macam-
macam talak (cerai), faktor-faktor penyebab perceraian. 'Kajian konseptual
penelitian.

BAB III: membahas tentang metode penelitian tentang Bimbingan
Konseling Islam dalam menangani perceraian di desa kaligoro kec kutorejo
kab. Mojokerto (studi kasus terhadap fenomena nikah cerai), meliputi

pendekatan dan jenis penelitian, subyek penelitian, jenis dan sumber data,



tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisa data, teknik
keabsahan data.

BAB IV: membahas tentang penyajian dan analisa data tentang
Bimbingan Konseling Islam dalam menangani perceraian di desa kaligoro kec
kutorejo kab. Mojokerto (studi kasus terhadap fenomena nikah cerai),,
meliputi penyajian data dan analisa data.

BAB V: membahas tentang penutup meliputi kesimpulan dan saran.



BAB II

KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Kepustakaan Konseptual
1. Studi Bimbingan Konseling Islam
a. Pengertian Bimbingan Konseling Islam (BKI)

Bimbingan merupakan suatu proses, yang berkesinambungan
bukan kegiatan yang seketika atau kebetulan. Bimbingan merupakan
serangkaian tahapan kegiatan yang sistematis dan berencana yang
terarah kepada pencapaian tujuan.’

Menurut I Djumhur, Bimbingan adalah suatu proses pemberian
bantuan yang terus menerus dan sistimatis kepada individu dalam
memecahkan masalah yang dihapinya. Sedangkan konseling adalah
salah satu teknik pelayanan dalam bimbingan secara keseluruhan,
yaitu dengan memberikan bantuan secara individual (face to face
relationship)®.

Menurut Bimo Walgito, Bimbingan adalah banfuan yang
diberikan kepada individu, untuk mengembangkan kemampuan-
kemampuan dengan baik agar individu itu dapat mengadakan
penyesuaian diri dengan bazlf Atau Bimbingan adalah bantuan atau
pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu
dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan  didalam
kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu itu dapat
mencapai kesejahteraan hidupnya. Sedangkan konseling adalah bantuan
yng diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah
kehidupannya dengan wawancara dan dengan cara yng sesuai dengan
keadaan 2yang dihadapi  individu untu merncapai kesejahteraan

hldupny

®Syamsu Yusuf, Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling , (Bandung: PT
Remaja Rosdakm'ya, 2008), h. 6
I Djumhur, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, ( Bandung: CV. Ilmu, 1975), hh. 28-29
Blmo Walgito, Bimbingan dan Konseling Perkawinan, (Yogyakarta: Andi, 2004 ), h.5
12 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling , ( Yogyakarta: Andi, 2005), hh. 5-7
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Menurut Prayitno, Konseling berasal dari bahasa latin
“consilium” yang berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai
dengan “menerima” atau “memahami”'®, dimana ”consilium” diartikan
sebagai bersama yakni berbicara bersama, pembicaraan yang
berlangsung antara konselor (counselor) dengan seorang atau beberapa

Klien (counselee).'

Menurut C. Patterson yang dikutip oleh M. Hamdani Bakran
Ad-Dzaky dalam bukunya Konseling dan Psikoterapi Islam,
mendefinisikan bahwa:”Konseling adalah proses yang melibatkan
hubungan antar pribadi antara seorang terapis dengan satu klien atau
lebih, dimana terapis menggunakan metode-metode psikologis atas
dasar pengetahuan sistematis tentang kepribadian manusia dalam
upaya meningkatkan kesehatan mental klien”."®

Menurut Thohari Musnamar, Konseling Islam adalah proses
pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari kembali akan
eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai
kebahagiaan di dunia dan di akhirat'® .

Menurut Hamdani Bakran Adz Dzakir dalam bukunya
Psikoterapi Konseling Islam, bahwa konseling Islam adalah:”suatu
aktivitas memberikan bimbingan pelajaran dan pedoman kepada
individu yang meminta bimbingan (klien) dalam hal ini bagaimana
seorang klien dapat mengembangkan potensi akal pikirannya,
kejiwaanya, keimanan dan keyakinan serta dapat menanggulangi
problematika hidup dan kehidupannya dengan baik dan benar secara
mandiri dan berparadigma kepada Al-Qur'an dan As-sunnah
Rasulullah SAW."”

Bprayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (edisi revisi),
{Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999), h. 99

"‘Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2004), h. 4

"Hamdan Baran Az-Dzaky, Psikoterapi dan Konseling Islam, (Yogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2004), h. 179

16 Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam,
(Yogyakarta: UII Pres, 1992), h. 5.

' Hamdani bakran Az-Dzaki, Psikoterapi Konseling Islam, Yogyakarta: Fajar Pustaka
Baru, 2001, h. 137



12

Menurut Hamdani Bakran, Bimbingan Konseling Islam adalah
suatu aktifitas pemberian nasehat dengan atau berupa anjuran-anjuran
dan saran-saran dalam bentuk pembicaraan yang komunikatif antara

konselor dan konseli atau klien'®.

Menurut Ainur Rahim Faqih, Bimbingan Islami adalah proses
pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat'’.

Menurut Ainur rahim Fakih definisi bimbingan konseling Islam
adalah proses pemberian bantuan tehadap individu agar mampu hidup
selaras dengan ketentuan dan petunjuk dari Allah SWT sehingga dapat
tercapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.®

Dari beberapa pengertian diatas, oleh penulis dapat diambil
kesimpulan bahwa pengertian bimbingan konseling Islam adalah
proses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis terhadap
individu agar bisa hidup selaras sesuai dengan ketentuan dan petunjuk
Allah SWT, mampu mengembangkan kemampuan-kemampuannya
dengan baik agar individu itu dapat mengadakan penyesuaian diri

dengan baik, serta bisa memahami dirinya dan bisa memecahkan

'8 Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling & Psikoterapi Islam, (Yogyakarta: Fajar Baru
Pustaka, 2006), kh. 180-182

' Ainur Rahim Fagih, Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam, (Yogyakarta: UII Pres,
2001), h. 4.

2 Ainur Rahim Fakih, Bimbingan dan konseling Islam, Jakarta: Pers 2001, h. 4
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masalah yang dihadapinya sehingga mencapai kebahagiaan di dunia

dan akhirat.

b. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Konseling Islam (BKI)

1) Tujuan Konseling

M. Hamdani Bakran Adz-dzaky dalam bukunya Konseling

dan Psikoterapi Islam, mengemukakan tujuan konseling adalah

sebagai berikut:

a)

b)

d)

Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan
dan kebersihan jiwa dan mental.

Untuk mengetahui suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan
tingkah laku yang dapat memberikan manfaat baik pada diri
sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan kerja maupun
lingkungan sosial dan alam sekitarnya.

Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu
sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi,
kesetiakawanan, tolong menolong dan rasa kasih sayang.

Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu
sehingga muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat
taat kepada Tuhannya, ketulusan mematuhi segala perintah-

Nya serta ketabahan menerima ujian-Nya.
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e) Untuk menghasilka potensi Illahiyah, sehingga dengan potensi
itu individu dapat melakukan tugas sebagai kholifah dengan
baik dan benar?'

Menurut Thohari Musnamar dalam bukunya Dasar-dasar
Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, bahwa tujuan
konseling ada dua, yaitu:

a) Tujuan Umum

Yakni membantu individu mewujudkan dirinya menjadi

manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat.

b) Tujuan Khusus
(1) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah.

(2) Membantu individu menghadapi masalah yang sedang
dihadapinya

(3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan
situasi dan kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap
baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak menjadi

masalah bagi dirinya dan orang lain 2

2\, Hamdani Bakran Adz-dzaky, Konseling dan Psikoterapi, ............h. 221
Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam,
(Yogyakarta: UII Pres, 1992), h. 34
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Menurut Prayitno tujuan bimbingan dan konseling dibagi
menjadi dua yaitu:

a) Tujuan umum

Yaitu untuk membantu individu mengembangkan diri
secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan
presdiposisi yang dimilikinya (seperti kemampuan dasar dan
bakat-bakatnya), berbagai latar belakang yang ada (seperti latar
belakang keluarga, pendidikan, status sosial ekonomi), serta
sesuai dengan tuntutan positif lingkungannya.

b) Tujuan khusus

merupakan penjabaran tujuan umum tersebut yang
dikaitkan secara langsung dengan permasalahan yang dialami
oleh individu yang bersangkutan, sesuai dengan kompleksitas
permasalahannya itu?.

Dari beberapa uraian diatas, dapat diambil kesimpulan

bahwa tujuan konseling antara lain:

a) Untuk membantu klien dalam memecahkan masalah yang
sedang dihadapinya, agar klien mampu menjadi manusia
seutuhnya dan bisa meraih kebahagiaan hidup, baik sebagai
makhuk individu maupun sebagai makhluk sosial.

b) Untuk menumbuhkan kecerdasan emosional dan spiritual, agar

klien mampu menjaga keimanan yang kuat terhadap Tuhan

114.

B Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), h.
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Yang Maha Esa dengan cara memberi dorongan pada klien
bahwa dirinya mampu menghadapi dan menyelesaikan
masalahnya.
¢) Untuk membantu individu mengembangkan diri secara optimal
sesvai dengan tahap perkembangan dan presdiposisi yang
dimilikinya.
Fungsi konseling
Menurut  Thohari ~ Musnamar, bahwa  dengan
memperhatikan tujuan umum dan tujuan khusus dari konseling,
maka dapat dirumuskan fungsi konseling, antara lain:
a) Fungsi preventif
Yakni menjaga individu menjaga atau mencegah timbulnya
masalah bagi dirinya.
b) Fungsi kuratif dan korektif
Yakni membantu individu memecahkan masalah yang
sedang dihadapi atau dialaminya.
¢) Fungsi preservati
Yakni membantu individu agar situasi dan kondisi yang
semula tidak baik (mangandung masalah) telah menjadi baik
(terpecahkan) itu menjadi kembali tidak baik (menimbulkan

masalah kembali).
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Funsi developmental (pengembangan)

Yakni membantu  individu  memelihara  dan
mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik, agar tetap
baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkan
menjadi sebab munculnya masalah baginya.24

Menurut Prayitno fungsi bimbingan dan konseling ditinjau

dari kegunaanya atau manfaat, ataupun keuntungan-keuntungan

apa yang diperoleh melalui pelayanan tersebut, yakni:

a)

b)

Fungsi pemahaman

Pemahaman tentang diri klien ,masalah klien sendiri dan
oleh pihak-pihak yang akan membantu klien, serta pemahaman
tentang lingkungan klien oleh klien, yakni;
(1) Pemahaman tentang klien
(2) Pemahaman tentang masalah klien
(3) Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas
Fungsi pencegahan

Yakni mencegah agar individu tidak mengalami suatu
masalah, apabila individu tidak mengalami suatu masalah,
maka besar kemungkinan ia akan dapat melaksanakan proses
perkembangannya dengan baik, dan kegiatan kehidupannya

pun dapat terlaksana tanpa ada hambatan yang berarti. Pada

24 Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam,
(Yogyakarta: UIl Pres, 1992), h. 34
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gilirannya, prestasi yang hendak dicapainya dapat pula semakin
meningkat.
¢) Fungsi pengentasan
Yakni konselor membantu klien untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapinya melalui bimbingan dan konseling.
d) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan
Berarti memelihara segala sesuatu yang baik yang ada pada
diri individu, baik hal itu merupakan pembawaan maupun
hasil-hasil perkembangan yang telah dicapai selama ini.?
Menurut Syamsu Yusuf dalam bukunya Landasan
Bimbingan dan Konseling, fungsi bimbingan adalah:
a) Pemahaman
Yakni membantu peserta didik (siswa) agar memiliki
pemahaman tentang dirinya (potensinya) dan lingkungannya
(pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). Mengembangkan
potensi dirinya secara optimal, dan menyesuaikan dirinya
dengan lingkungan ecara dinamis dan konstruktif.
b) Preventif
Yakni upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi
berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk

mencegahnya, supaya tidak dialami oleh peserta didik.

% Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (edisi revisi),
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999), hh. 197-215
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Pengembangan

Yakni konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi
perkembangan siswa.

Perbaikan (penyembuhan)

Yakni fungsi bimbingan yang bersifat kuratif. Fungsi ini
berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada siswa
yang telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek
pribadi, sosial, belajar, maupun karir.

Penyaluran

Yakni fungsi bimbingan dalam membantu individu memilih

kegiatan ekstrakulikuler, jurusan atau program studi, dan

memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai

~ dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya.

g

Adapiasi

Yakni fungsi membantu para pelaksana pendidikan
khususnya konselor, guru atau dosen untuk mengadaptasikan
program pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat,
kemampuan, dan kebutuhan individu (siswa).
Penyesuaian

Yaitu fungi bimbingan dalam membantu individu (siswa)

agar dapat menyesuaikan diri secara dinamis dan konstruktif
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terhadap program pendidikan, peraturan sekolah, atau norma
agama.

Menurut Dewa Ketut Sukardi dalam bukunya Pengantar
Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah ada beberapa
fungsi bimbingan konseling, antara lain:

a) Fungsi pencegahan, yaitu usaha untuk pencegahan terhadap
timbulnya masalah.

b) Fungsi pemahaman, yaitu bimbingan konseling yang akan
menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak
tertentu dengan keperluan pengembangan klien.

¢) Fungsi perbaikan, yaitu bimbingan konseling yang akan
menghasilkan  terpecahnya atau teratasinya  berbagai
permasalahan yang dihadapi klien.

d) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, yaitu layanan
bimbingan dan konseling yang diberikan dapat membantu pada
klien dalam memelihara dan mengembangkan keseluruhan
pribadinya secara mantap, terarah.*®

Sedangkan menurut Hallen A dalam bukunya Bimbingan

dan Konseling bahwa fungsi konseling ada 5 (lima), yakni:

%Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah,(Jakarta: PT Rosda Karya, 2005), hh. 26-27
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Fungsi pemahaman

Yakni fungsi yang akan menghasilkan pemahaman tentang
sesuatu oleh pihak tertentu sesuai dengan kepentingan peseta
didik, fungsi pemahaman meliputi:
(1) Pemahaman tentang diri peserta didik
(2) Pemahaman tentang lingkungan peserta didik
(3) Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas
Fungsi pencegahan

Yaitu fungsi yang menghasilkan tercegahnya atau
tethindamya peserta didik dari berbagai permasalahan yang
mungkin timbul, yang akan dapat mengganggu ataupun
menimbulkan kesulitan, kerugian-kerugian tertentu dalam
proses perkembangannya.
Fungsi pengentasan

Yakni fungsi yang akan menghasilkan terentasnya ataupun
teratasinya berbagai masalah yang dialami oleh peserta didik.
Fungsi pemeliharaan

Yaitu fungsi yang akan menghasilkan terpeliharanya dan
terkembangkannya berbagai potensi dan kondisi positif peserta
didik dalam rangka perkembangan dirinya terarah, mantap dan

berkelanjutan.
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e) Fungsi Advokasi
Yakni fungsi yang akan menghasilkan teradvokasi atau
pembelaan terhadap peserta didik dalam rangka upaya
pengembangan seluruh potensi secara optimal.

Dari fungsi bimbingan konseling di atas dapat disimpulkan
bahwa fungsi bimbingan dan konseling adalah membantu individu
agar dapat memahami kondisi dirinya pada saat sekarang ataupun
masa yang akan datang, mampu menghadapi berbagai macam
masalah sekaligus mampu menemukan altematif untuk

memecahkan masalah yang sedang dihadapi.

¢. Unsur-unsur Bimbingan Konseling Islam (BKI)
Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling ada beberapa unsur
yang harus diketahui, antara lain:
1) Konselor
Konselor adalah orang yang bermakna bagi klien, konselor
menerima apa adanya dan sepenuh hati membantu klien mengatasi
masalahnya disaat yang amat kritis sekalipun dalam
menyelamatkan klien dari keadaaan yang tidak mengutungkan baik
untuk jangka panjang atau jangka pendek dalam kehidupan yang

terus berubah.?’

2L atipun, Psikologi Konseling,...... .....,L41
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Konselor ialah orang yang memiliki kewenangan
(kompetensi) untuk melakukan bimbingan dan konseling islam.”®
Menurut Hasan Langgulung dalam bukunya Teori-teori Kesehatan
Mental, bahwa konselor ialah orang yang memiliki pengetahuan
dan berbagai cara psikologis yang dimestikan dalam proses
tersebut.??

Menurut Thohari Musnamar, bahwa seorang konselor dapat
diakui kredibilitasnya dalam membantu orang lain jika dapat
memenuhi beberapa syarat, antara lain:

a) Kemampuan profesionalitas (keahlian)

Yakni orang yang memiliki kemampuan keahlian atau

kemampuan profesional di bidang konseling.

Secara terperinci, kemampuan professional yang perlu dimiliki

konselor adalah:

(1) Menguasai bidang permasalahan yang dihadapi, misalnya
bidang keluarga, sosial, pendidikan dan lain-lain.

(2) Menguasai metode dan tgknik Bimbingan Konseling Islam.

(3) Menguasai hukum Islam yang sesuai dengan bidang
Bimbingan Konseling Islam yang dihadapi.

(4) Memahami landasan filosofis Bimbingan Konseling Islam

®Imam Sayuti Farid, Pokok-Pokok Bahasan Tentang Bimbingan Penyuluhan Agama
Sebagai ri Kesehatan MeTeknik Dakwah,(Surabaya: Bagian Penerbitan Fakultas Dakwah IAIN
Sunan Ampel, 1997), h. 123
Langgulung, Teori-teori Kesehatan Mental, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1992),
h452
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(5) Memahami - landasan-landasan  keilmuan Bimbinagn
Konseling Islam yang relevan.

(6) Mampu mengorganisasikan dan mengadministrasikan
layanan Bimbingan Konseling Islam.

(7) Mampu menghimpun dan memanfaatkan data hasil
penelitian yang berkaitan dengan Bimbingan Konseling
Islam.

Sifat kepribadian yang baik (akhlakul karimah)

Sifat-sifat kepribadian tersebut adalah:

(1) Siddig, yakni cinta kepada kebenaran dan mengatakan
benar adalah sesuatu yang benar.

(2) Amanah, yakni mampu menjaga rahasia klien (bisa
dipercaya).

(3) Tabligh, yakni menyampaikan apa yang layak disampaikan.

(4) Fathonah, yakni kreatif, cepat tanggap, cepat mengambil
keputusan (cerdas dan berpengetahuan).

(5) Mukhlis, yakni tidak mengharapkan imbalan dari orang
lain.

(6) Sabar, yakni ulet, tabah, tidak mudah putus asa, tidak
mudah marah, mau mendengarkan kesusahan klien dengan
penuh perhatian.

(7) Tawadhu' (rendah hati), yakni tidak sombong, tidak merasa

paling tinggi kedudukannya maupun ilmunya.
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(8) Sholeh, yakni mencintai, melakukan, membina menyokong
kebaikan karena kesholehannya akan memudahkan
tugasnya dengan baik.

(9) Adil, yakni mampu meletakkan permasalahn klien sesuai
dengan situasi dan kondisi secara professional.

(10) Mampu mengendalikan diri sendiri, yakni menjaga
kehormatan sendiri dan klien.

¢) Kemampuan kemasyarakatan
Yakni mampu melakukan hubungan kemanusiaan atau
hubungan sosial dengan klien, teman sejawat dan lain-lain.

d) Ketagwaan kepada Allah SWT

Ketagwaan merupakan syarat dari segala syarat yag harus

dimiliki seorang pembimbing Islam, sebab ketaqwaan

merupakan sifat yang paling baik *°
Menurut Cavanagh, yang di kutip Syamsu Yusuf dalam
bukunya Landasan Bimbingan dan Konseling, mengemukakan
bahwa kualitas pribadi konselor ditandai dengan beberapa
karakteristik sbagai berikut:
a) Pemahaman diri (self~knowledge)

Ini berarti konselor memahami dirinya dengan baik, dia

memahami secara pasti apa yang dia lakukan, mengapa dia

elakukan hal itu, dan masalah apa yang harus dia selesaikan.

42-48

% Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam,...... ,hh.
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Kompeten (competen)

Yang dimaksud adalah bahwa konselor itu memiliki kualitas
fisik, intelektual, emosional, sosial, dan moral sebagai pribadi
yang berguna.

Kesehatan psikologis

Konselor dituntut memiliki kesehatan psikologis yang lebih
baik dari kliennya. Hal ini penting karena kesehatan psikologis
(psychological ~ health)  konselor  akan  mendasari
pemahamannya terhadap perilaku dan keterampilannya.

Dapat dipercaya (frustworthiness)

Berarti bahwa konselor itu tidak menjadi ancaman atau
penyebab kecemasan bagi klien. Karena kualitas konselor yang
dapat dipercaya sangat penting dalam konseling.

Jujur (honesty)

Yang dimaksud jujur disini adalah bahwa konselor itu bersikap
transparan (terbuka), autentik, dan asli (genuine).

Kekuatan (strength)

Kekuatan atau kemampuan konselor sangat penting dalam
konseling, sebab dengan hal itu klien akan merasa aman. Klien
memandang konselor sebagai orang yang tabah dalam
menghadapi masalah, dapat mendorong klien untuk
menghadapi masalahnya dan dapat menanggulangi kebutuhan
dan masalah pribadi.
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Bersikap hangat

Yakni ramah, penuh perhatian,dan memberikan kasih sayang.
Actives Responsiveness

Keterlibatan konselor dalam proses konseiing bersifat dinamis
tidak pasif. Melalui respon yang aktif, konselor dapat
mengkomunisasikan perhatiannya terhadap kebutuhan klien.
Disini konselor mengajukan pertanyaan yang tepat,
memberikan umpan balik yang bermanfaat, memberikan
informasi yang berguna, mengemukakan gagasan-gagasan
baru, berdiskusi dengan klien tentang cara mengambil
keputusan yang tepat, dan membagi tanggungjawab dengan
klien dalam proses konseling.

Sabar (patient)

Melalui kesabaran kénselor dalam proses konseling dapat
membantu klien untuk mengembangkan dirinya secara alami.
Sikap sabar konselor menunjukkan lebih memperhatikan diri
klien daripada hasilnya. Konselor yang sabar cenderung
menampilkan kualitas sikap dan perilaku yang tidak tergesa-

gesa.

Kepekaan (sensitivity)

Kualitas ini berarti bahwa konselor menyadari tentang adanya
dinamika psikologis yang tersembunyi atau sifat-sifat mudah

tersinggung, baik pada diri klien maupun dirinya sendiri.
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Menurut Kartini Kartono, pada dasarnya klien hendaknya

mempunyai sikap dan sifat sebagai berikut:

a) Terbuka
Yakni keterbukaan klien akan sangat membantu jalannya
proses konseling, dimana klien bersedia mengungkapkan
segala sesuatu yang diperlukan demi suksesnya proses
konseling.

b) Sikap percaya
Agar konseling berlangsung secara efektif maka klien harus
bisa mempercayai konselor, dimana klien harus percaya bahwa
konselor benar-benar bersedia menolongnya, percaya b‘ahwa
konselor tidak aka membocorkan rahasia pada siapapun.

¢) Bersikap jujur
Seorang klien yang bermasalah, agar masalahnya dapat teratasi
dia harus bisa bersikap jujur, dimana klien harus jujur
mengemukakan data-data yang benar, jujur mengakui bahwa
masalah itu yang sebenarnya ia alami.

d) Bertanggung jawab
Tanggung jawab klien untuk mengatasi masalahnya sehdiri
sangat penting bagi ke;uksesan proses konseling,* dimana
keputusan yang dipilih oleh klien merupakan keputusan yang

berasal dari keyakinan klien dalam menyelesaikan masalahnya,

34K artini Kartono, Bimbingan dan Dasar-dasar Pelaksanaany,.............., hh. 47-49
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sehingga jika klien telah memutuskan sesuatu maka ia harus
bisa mempertanggung jawabkan pilihannya tersebut.

3) Masalah

Bimbingan dan konseling Islami berkaitan dengan masalah
yang dihadapi oleh individu, yang mungkin dihadapi individu,atau
yang sudah dialami induvidu. Adapun masalah-masalah itu dapat

menyangkut dalam bidang-bidang:

a. Pernikahan dan keluarga
b. Pendidikan

c. Sosial (kemasyarakatan)
d. Pekerjaan (Jabatan)

Keagamaan®

o

d. Asas-asas Bimbingan Konseling Islam (BKI)

Asas konseling atau asas bimbingan konseling merupakan
ketentuan-ketentuan yang harus diterapkan dalam penyelenggaraan
pelayanan konseling.%jika asas-asas tersebut diterapkan (diikuti) dan
terselenggara dengan baik, maka sangat diharapkan bahwa proses
pelayanan mengarah pada pencapaian tujuan yang diharapkan.

Adapun asas-asas bimbingan dan konseling tersebut antara lain:

3% Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, ... ...,bh
41-42

3 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (edisi revisi),
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999), h. 115
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Asas kerahasiaan

Yakni segala sesuatu yang dibicarakan klien kepada
konselor tidak boleh dibicarakan kepada orang lain, atau lebih-
lebih hal atau keterangan yang tidak boleh atau tidak layak
diketahui orang lain. Asas kerahasiaan ini mrupaka asas kunci
dalam usaha bimbingan dan konseling, jika asas ini benar-benar
dilaksanakan, maka penyelenggara atau pemberi bimbingan akan
mendapat kepercayaan dari semua pihak terutama bimbingan klien
sehingga mereka akan mau memanfaatkan jasa bimbingan dan
konseling sebaik-baiknya. Sebalikya, jka konselor tidak dapat
memegang asas kerahasiaan dengan baik, maka hilanglah
kepercayaaan klien, sehingga akibatnya pelayanan bimbingan tidak
dapat tempat dihati klien dan para calon klien, mereka takut untuk
meminta bantuan, sebab khawatir masalah dan diri mereka akan
menjadi bahan gunjingan.
Asas kesukarelaan

Yakni klien diharapkan secara suka dan rela tanpa ragu-
ragu ataupun merasa terpaksa menyampaikan masalah yang
dihadapinya, serta mengungkapkan segenap fakta, data dan seluk-
beluk berkenaan dengan masalahnya itu dengan konselor, dan
konselor juga hendaknya juga dapat memberikan bantuan dengan
tidak terpaksa, atau dengan kata lain konselor memberikan bantuan

dengan ikhlas.
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Asas keterbukaan

Keterbukaan artinya adanya perilaku yang terus terang,
jujur tanpa adanya keraguan untuk membuka diri baik pihak klien
maupun konselor.
Asas kekinian

Yakni masalah-masalah yang ditanggulangi ialah masalah-
masalah yang sedang dirasakan bukan masalah yang sudah lampau
atau masalah yang mungkin dialami di masa yang akan datang.
Dalam hal ini konselor dapat mengarahkan klien untuk
memecahkan masalah yang sedang dihadapinya sekarang.
Asas kemandirian

Yakni pelayanan bimbingan dan konseling bertujuan
menjadikan si terbimbing dapat berdiri sendiri, tidak tergantung
pada orang lain atau kepada konselor.
Asas kegiatan

Usaha bimbingan dan konseling tidak akan memberikan
buah yang berarti bila klien tidak melakukan sendiri kegiatan
‘dalam mencapai tujuan bimbingan dan konseling. Dalam hal ini
konselor hendaklah membangkitkan semangat klien sehingga ia
mampu dan mau melaksanakan kegiatan yang diperlukan dan
menyelesaian masalah yang menjadi pokok pembicaraan dalam

konseling.
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Asas kedinamisan

Usaha bimbingan dan konseling menghendaki terjadinya
perubahan pada diri klien, yaitu perubahan tingkah laku kearah
yang lebih baik, dimana perubahan tersebut adalah suafu
pembaruan, sesuatu yang lebih maju, dinamis sesuai dengan
perkembangan klien yang dikehendaki.
Asas keterpaduan

Pelayanan ini menghendaki terjadinya keterpaduan
berbagai aspek dari individu yang dibimbing. Untuk itu konselor
perlu bekerja sama dengan orang-orang yang diharapkan dapat
membantu menanggulangi masalah yang dihadapi klien, konselor
harus pandai menjalin kerja sama, saling mengerti dan saling
membantu demi terbantunya klien mengatasi masalah.
Asas kenormatifan

Usaha bimbingan dan konseling tidak boleh bertentangan
dengan norma-norma yang berlaku, baik ditinjau dari norma
agama, norma adat, norma hukum atau negara, norma ilmu

maupun kebiasaan sehari-hari.

10) Asas keahlian

Usaha bimbingan dan konseling mengcu pada
kualifikasinkonselor pada pengalaman oleh karaena itu seorang
konselor harus benar-benar menguasai teori dan praktek konseling,

karena pelayanan bimbingan dan konseling adalah pelayanan
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professional yang diselenggarakan oleh tenaga-tenaga ahli. Selain
itu pengetahuan, keterampilan, sikap dan kepribadian yang
ditampilkan konselor akan menunjang hasil konseling.
11) Asas alih tangan
Dalam pemberian bantuan | layanan bimbingan dan
konseling, asas alaih tangan jika konselor sudah mengerahkan
segenap kemampuannya untuk membantu sebagaimana yang
diharapkan, maka konselor dapat mengirim individu tersebut
kepada petugas atau badan yang lebih ahli.
12) Asas tut wuri handayani
Asas ini menutut agar pelayanan bimbingan dan konseling
tidak hanya dirasakan pada waktu klien mengalami masalah dan
menghadap kepada konselor saja. Namun, diluar hubungan proses
bantuan bimbingan dan konseling pun hendaknya dirasakan adanya

dan manfaatnya pelayanan bimbingan dan konseling itu.

e. Langkah-langkah Bimbingan Konseling Islam (BKI)
Adapun langkah-langkah dalam Bimbingan Konseling Islam antara

lain:

1) Langkah Identifikasi Kasus
Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus beserta

gejala-gejala yang nampak. Dalam langkah ini pembimbing

37 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (edisi revisi),
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999), hh. 115-120
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mencatat kasus-kasus yang perlu mendapat bimbingan dan
memilih kasus mana yang akan mendapatkan bantuan terlebih
dahulu.
2) Langkah Diagnosa
Langkah diagnosa yaitu langkah untuk menetapkan
masalah yang dihadapi kasus beserta latar belakangnya. Dalam
langkah ini kegiatan yang dilakukan ialah mengumpulkan data
dengan mengadakan studi kasus dengan menggunakan berbagai
teknik pengumpulan data, kemudian ditetapkan masalah yang
dihadapi serta latar belakangnya.
3) Langkah Prognosa
Langkah prognosa yaitu langkah untuk menetapkan jenis
bantuan atau terapi apa yang akan dilaksanakan untuk
membimbing kasus ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam
langkah diagnosa.
4) Langkah Terapi
Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau
bimbingan. Langkah ini merupakan pelaksanaan apa-apa yang
ditetapkan dalm prognosa. Pelaksanaan ini tentu memakan banyak
waktu dan proses yang kontinyu dan sistematis serta memerlukan

adanya pengamatan yang cermat.
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5) Langkah Evalﬁasi dan Follow-Up
Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui
sampai sejauh manakah langkah terapi yang telah dilakukan telah
mencapai hasilnya. Dalam langkah follow-up atau tindak lanjut,
dilihat perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih

jauh®,

2. Keluarga harmonis

Pengertian keluarga harmonis

Keluarga adalah pondasi untuk membentuk masyarakat yang
sehat dan kuat. Baiknya sebuah keluarga adalah baiknya masyarakat.
Buruknya sebuah keluarga adalah cermin buruknya masyarakat. Hal
ini dipahami betul oleh para ulama, sehingga tak jengah memberikan
pituah agar setiap orang benar — benar berusaha membentuk keluarga
yang sakinah mawadah warohmah. Keluarga yang harmonis adalah
keluarga yang taat azas dan norma. Situasi ini menjadi concern para
pengatur, pengurus bahwa rusaknya bagian kecil yang bernama
keluarga, akan merusak tatanan yang besar yang disebut sebagai
masyarakat dan bangsa.”

Bagi setiap pasangan yang sudah menikah tentunya impian

jangka panjang mereka adalah ingin selalu menciptakan suasana rumah

104-106

el | Djumhur, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV. Ilmu, 1975), hh

39,

www.google.com
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tangga yang harmonis, nyaman, dan selalu saling membahagiakan satu
sama lainnya. Menciptakan rumah tangga atau keluarga yang harmonis
tidaklah semudah membicarakannya karena pada prakteknya banyak
sekali hal-hal yang membuat suasana dalam rumah tangga menjadi
keruh sehingga menimbulkan ketidaknyamanan bagi pasangan maupun
anak-anak kelak. Biasanya diawali dengan pertengkaran-pertengkaran
kecil yang jika dibiarkan tanpa diselesaikan justru akan membuat
masalah besar dalam rumah tangga. Ribut-ribut kecil dalam rumah
tangga inilah yang seharusnya segera diselesaikan dengan cara saling

membicarakan pendapat masing-masing tanpa sikap emosional.

Siapa yang tidak ingin memiliki keluarga yang harmonis, Rasa-
rasanya setiap pasangan yang akan dan telah menikah tentunya
mengharapkan terwujudnya keluarga yang harmonis bahkan anak-anak

pun ingin orang tua mereka rukun, harmonis dan keluarga bahagia.

. Tips agar perkawinan dan rumah tangga awet dan harmonis

Perkawinan merupakan wujud menyatunya dua individu ke dalam
satu tujuan yang sama, yakni kebahagiaan yang langgeng bersama
pasangan hidup. Namun, rasa cinta saja tak cukup karena akan ada
banyak tantangan dan persoalan yang muncul mengusik kehidupan
berumah tangga. Nah, saat gangguan itu muncul, ingat-ingatlah 10 tips
di bawah ini.
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Bersiaplah untuk berkorban.

Setiap individu yang mengikatkan diri dalam perkawinan
mau tak mau harus siap berkorban bagi pasangannya. Kadang
dalam masalah kecil saja, dituntut pengorbanan yang besar.
Contohnya, Anda baru sampai di pintu rumah dan merasa capek,
tapi suami ternyata mengeluh badannya meriang dan minta
dikerokin. Tentu niat semula hendak langsung beristirahat harus
langsung dikesampingkan. Pengorbanan ini Anda dahulukan
karena perhatian pada suami Anda anggap jauh lebih penting
daripada rasa capek. Tentu saja pengorbanan semacam ini harus
datang dari kedua belah pihak. Bila salah satu bersikap egois, tentu
saja dapat menjadi pemicu munculnya perasaan kesal dan
diperlakukan tak adil.

Tetap punya waktu untuk diri sendiri.

Sangatlah menyenangkan bila Anda memiliki kegiatan atau
hobi yang dapat dilakukan bersama. Tapi jangan lupa, Anda juga
perlu melakukan sesuatu atau berkegiatan sendiri tanpa didampingi
pasangan. Punya waktu sendiri memberi kesempatan Anda untuk
berpisah sementara dengan pasangan. Di saat ini, Anda dapat
dengan jernih merefleksikan kembali kehidupan cinta Anda
berdua. Kemudian melakukan koreksi diri tentang hal-hal yang
perlu Anda lakukan untuk meningkatkan kebahagiaan perkawinan

dan menghindari kebosanan karena berduaan terus. Disamping itu,
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sendirian sejenak dapat dimanfaatkan untuk mengevaluasi seberapa
jauh Anda kangen pada pasangan.
Memelihara keintiman dan romantisme.

Suami-istri yang sudah cukup lama berumah tangga kadang
kurang peduli terhadap hal yang satu ini. Tak ada lagi kata-kata
pujian, makan malam bersama, bahkan perhatian pun kerap jadi
barang mahal. Padahal kunci hubungan yang sukses adalah
melakukan hal-hal kecil yang berharga bagi pasangan. Melalui
gerak tubuh, kata-kata penuh cinta dan perhatian kecil, rasa cinta
dapat tetap terpelihara. Justru ungkapan emosi yang positif
terhadap pasangan menjadi “tabungan” bagi hubungan emosi
mereka. Jika “rekening” masing-masing sama besarnya, dijamin
hubungan akan tetap berlangsung manis di masa datang. Entah
sekadar memberi sekuntum bunga, mencium pipi, menggandeng
tangan, saling memuji, atau berjalan-jalan menyusuri tempat-
tempat romantis, akan kembali memercikkan rasa cinta kepada
pasangan hidup.

Pandai mengatur keuangan keluarga.

Hampir sebagian besar waktu dalam keluarga dewasa ini,
khususnya pasangan suami-istri muda perkotaan, adalah untuk
mencari nafkah. Artinya, faktor ekonomi tak bisa dianggap remeh.

Bayangkan, apa yang bakal terjadi seandainya rumah tangga tak
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ditopang oleh kondisi finansial yang memadai. Mengatur ekonomi
keluarga secara benar juga akan memberi rasa aman dan bahagia.
Berbagi tugas rumah-tangga dan pengasuhan anak.

Kedua hal ini memberi kesempatan kepada pasangan untuk
bekerja sebagai tim yang solid. Kegiatan membereskan rumah dan
mengasuh anak dapat menjadi sarana mempererat tali perkawinan.
Komunikasi jujur dan terbuka.

Komunikasi merupakan salah satu pilar langgengnya
hubungan suami-istri. Banyak suami-istri berkurang intensitas
komunikasinya karena terlalu sibuk dengan urusan masing-masing.
Padahal bagaimana komunikasi bisa terjalin mulus bila pasangan
sudah tak saling menyapa. Jadi, cobalah untuk senantiasa menjaga
komunikasi dengan pasangan. Luangkan waktu untuk duduk dan
ngobrol bersama, sekalipun hanya 5 menit setiap hari. Sempatkan
untuk meneleponnya atau mengirim SMS romantis. Sapaan
“selamat pagi” atau “selamat malam” di tempat tidur juga dapat
dijadikan ajang berkomunikasi. Intinya, ciptakan komunikasi
sehingga masing-masing pribadi merasa dibutuhkan.

Jangan memendam masalah.

Sebenarnya ini merupakan bagian dari komunikasi. Namun
pada intinya, seperti apa pun perasaan Anda dan pasangan,
hendaknya selalu dikomunikasikan. Terutama rasa tidak suka atau

yang menyinggung perasaan. Bila Anda malu atau sungkan karena
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khawatir mendatangkan masalah, sebenarnya Anda justru sedang
menyimpan bom yang siap meledak sewaktu-waktu. Rasa marah
yang terpendam juga membuat Anda berusaha menghindari satu
sama lain tanpa sebab yang pasti. Jadi, serba enggak enak, kan?
Makanya akan lebih baik bila setiap kali muncul perasaan marah
atau kesal hendaknya dikemukakan saja agar tidak timbul
kesalahpahaman yang berlarut-larut. Namun kemukakan kekesalan
Anda secara santun dan objektif. Artinya, bila Anda kesal/marah,
tunjukkan bahwa Anda hanya ingin dia mengoreksi kelakuannya
dan sama sekali bukannya membenci dia sebagai pribadi.

Sadarilah Anda berdua adalah pribadi yang berbeda.

Ini bukan hanya dalam waktu singkat, tapi berlangsung
untuk selamanya. Jadi wajar bila ikatan perkawinan akan selalu
diwamai perselisihan akibat perbedaan. Bukan saja perbedaan
pendapat, tapi juga ketidaksetujuan akibat perbedaan-perbedaan
yang lain. Pasangan yang gagal dalam perkawinan umumnya
menaruh harapan terlalu tinggi bahwa pasangannya akan berubah
sesuai keinginan dirinya. Sementara pasangan yang perkawinannya
awet umumnya lantaran menyikapi perbedaan demi perbedaan
dengan bijak. Perbedaan seyogianya tak harus menghancurkan
perkawinan, melainkan justru memperkaya wawasan masing-
masing sambil mencari solusi terbaik dengan selalu

memprioritaskan kebahagiaan perkawinan.
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9) Bersikap spontan.

Kebiasaan positif ini dapat diterapkan kapan saja.
Misalnya, ingin menciptakan suasana romantis, mengatur jadwal
makan malam di luar, bercinta, saling memuji, memerhatikan dan
lain-lain yang sifatnya kejutan. Spontanitas ini bermanfaat untuk
menghindari kebosanan dalam perkawinan. Lagi pula siapa sih
yang tak suka mendapat kejutan menyenangkan? Yang penting,

kejutan tersebut haruslah tulus dan penuh rasa cinta.

10) Selalu mengingat hal-hal terbaik dalam diri pasangan.

Apa saja hal-hal terbaik dalam diri pasangan yang membuat
Anda mengambil keputusan untuk menikah dengannya? Selalu
mengingat hal-hal terbaik yang dimiliki pasangan akan selalu
menuntun Anda pada sejumlah kenangan manis yang tiada
habisnya. Selain akan membuatnya merasa berharga di mata Anda.
Ingat, hidup perkawinan tak luput dari dinamika hidup. Segalanya
bisa saja berubah. Namun alasan mengapa Anda dulu begitu
mencintainya akan selalu terpatri dalam lubuk hatinya. Begitu juga
sebaliknya, sehingga kedua belah pihak akan selalu bertekad untuk

menjaga hal-hal berharga tadi dan mempertahankan perkawinan.*

“http://kumpulantipspilihan. blogspot.com/2008/04/tips-agar-perkawinan-

awet . html
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Tips menciptakan keluarga yang harmonis

Berikut adalah tips untuk menciptakan keluarga yang harmonis:

1) Saling bersikap jujur dan terbuka terhadap pasangan

2) Saling berusaha menciptakan suasana yang menyenangkan dalam
keluarga.

3) Hindari sikap emosional dan egois dalam menghadapi masalah
keluarga.

4) Membuat komitmen jangka panjang dengan pasangan.

5) Mengutamakan kebersamaan dalam keluarga.

6) Bijak dan tegas dalam menghadapi masalah serta selalu memegang
teguh ajaran agama.

7) Tidak membawa masalah dari luar ke dalam rumah tangga.

8) Berikan perhatian penuh pada anak dan masa depannya.

9) Biasakan gaya hidup yang sehat dalam keluarga.

10) Memilih lokasi tempat tinggal yang baik untuk keluarga.

11) Menjalin silaturahmi dengan keluarga pasanéan secara baik.

12) Perhatikan lingkungan sekitar dan bersosialisasilah dengan baik.*!

Ciri-ciri keluarga harmonis
Ciri-ciri keluarga harmonis adalah sebagai berikut:
1) Keluarga yang dibina di atas prinsip-prinsip Islam; rabbani,

menghormati hak dan kebebasan individu yang dibarengi oleh

“www. Google. com



ajaran Islam, mengamalkan persamaan status manusia kecuali yang
telah ditentukan berbeda oleh Islam, melaksanakan keadilan,
musyawarah dan mendukung perdamaian sejagat.

2) Dapat menyempurnakan rukun-rukun keluarga; sakinah,
muwaddah dan rahmah. Rumah tangga mestilah mampu menjadi
tempat tinggal yang menenangkan, tempat membina rasa cinta dan
kasih sayang sesama keluarga dan menjadi sumber memupuk rasa
belas kasihan dan tanggungjawab.

3) Dapat memainkan peranan sebagai institusi mendidik anak-anak
sehingga mereka menjadi generasi yang muttagin, amilin, solihin,
muslihin dan layak memikul tugas sebagai hamba Allah.

4) Dapat memenuhi obyektik perkawinan.

e. Bentuk keluarga harmonis

Bentuk dari keluarga harmonis antara lain adalah:

1) Sukses dalam keluarga, yakni keluarga yang di dunia berhasil
menjalankan misi sebagai pemimpin orang yang bertakwa dan di
akhirat, berhasil mencapai visinya terbebas dari neraka.

2) Sukses dalam karir, yakni dalam kehidupan keluarga tersebut bisa
mencapai kesuksesan karirnya sesuai dengan yang diinginkan dan

bisa tercukupi kebutuhan sehari-hari dalam keluarga.
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3. Perceraian
a. Pengertian perceraian

Cerai atau talak artinya melepaskan, menurut istilah syara’ ialah
melepaskan ikatan pernikahan dengan kata-kata atau lafal yang
menunjukkan talak atau perceraian.*?

Cerai atau talak merupakén kalimah bahasa Arab yang bermaksud
"menceraikan" atau "melepaskan". Mengikut istilah syara' ia
bermaksud, "Melepaskan ikatan pernikahan atau perkawinan dengan
kalimah atau lafaz yang menunjukkan talak atau perceraian".*’

Jika suami mengucapkan kalimat ini kepada isterinya, maka
dengan sendirinya mereka berdua telah terpisah dan isterinya berada
dalam keadaan iddah . Jika semasa isteri di dalam iddah kedua
pasangan ingin berdamai, mereka boleh rujuk semula tanpa melalui
proses pernikahan. Sebagaimana firman Allah swt di surah At Talak

ayat 2:
',T‘J:‘, o @2 27 W 2. a2 L 282 gy K vl 3¢
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Artinya:
“apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah

mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan

%2 Tbnu mas’ ud, Zaenal abidin, figih madzhab syaflibuku ke 2,h. 354

Bywww.google.com
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hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah
diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan
hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan
Mengadakan baginya jalan keluar™*
b. Jenis-jenis Lafaz cerai (talak)
Lafaz talak terbagi kepada dua:
1. Talak Sharih
Talak Sharih artinya "nyata" atau "jelas". yaitu talak yang
diucapkan oleh suami kepada isterinya dengan kalimah yang jelas
dan terang, dan perkataan ini bermaksud untuk menceraikan,
seperti kalimah "Talak" atau "Cerai".

Contoh lafaz yang Sharih:
1. Aku ceraikan kau dengan talak satu

2. Aku telah melepaskan (menjatuhkan) talak untuk engkau
3. Hari ini aku ceraikan kau

Jika suami melafazkan talak dengan mengunakan kalimah
yang "Sharih" seperti di atas ini, maka talak dianggap jatuh
walaupun tanpa niat dan saksi.

2. Talak Kinayah.

Sementara Talak Kinayah merupakan kalimah yang secara
tidak langsung yang mempunyai dua atau lebih pengertiannya atau
kalimat sindiran. Misalnya jika suami melafazkan kepada isterinya

perkataan:

4 Al-quran Al-karim dan terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Toha Putra), h. 445
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1. Aku tak menginginkan kau lagi, kau boleh balik ke rumah
orang tuamu

2. Pergilah engkau dari sini, ke mana engkau suka
3. Kita berdua sudah tiada apa-apa hubungan lagi

Lafaz-lafaz seperti ini termasuk dalam kategori Kinayah,
jika suami tidak berniat untuk menceraikan isterinya maka talak
tidak jatuh, tetapi jika sebaliknya suami mempunyai niat
menceraikan isterinya ketika melafazkan kalimah ini, maka talak

dianggap jatuh.*’

¢. Macam-macam talak (cerai)
Ada beberapa macam talak atau perceraian antara lain:
1. Talak Raj'i
Talak Raj'i artiya talak yang boleh dirujuk semasa isteri di
dalam masa iddah dengan lafaz-lafaz tertentu, yaitu pasangan tidak
harus melalui majlis pernikahan atau ijab dan kabul. Talak yang
dilafazkan oleh suami hanya di anggap Raj'i jika talak tersebut
merupakan talak yang pertama atau talak yang kedua.
2. Talak Battah
Talak Battah adalah talak yang dilafazkan oleh suami
kepada isterinya buat selama-lamanya, misalnya suami berkata

kepada isterinya,

“Fatihuddin Abul Yasin, Risalah Hukum Nikah, (Surabaya: Terbit Terang, 2005), h 105
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" Aku ceraikan kau buat selama-lamanya"

Menurut pandangan Imam Syafi'i talak seperti ini hanya
jatuh tergantung niatnya, jika suami berniat satu maka talak hanya
disabitkan satu, tetapi jika dia berniat tiga maka talak dianggap

jatuh tiga.

. Talak Bain

Talak Bain ini dibagi menjadi dua yaitu:
a) Talak Bain Kubra
Talak Bain Kubra adalah talak yang telah berlaku kepada
pasangan tersebut sebanyak tiga kali. yaitu suami telah
menceraikan isterinya sebanyak tiga kali. Pasangan ini tidak
boleh rujuk atau bernikah semula buat selama-lamanya, kecuali
sang isteri tersebut menikah dengan laki-laki lain dan mereka
hidup sebagai suami isteri yang sah. Jika ditakdirkan isteri ini
berpisah atau suaminya yang kedua itu meninggal dunia, maka
barulah suami pertamanya berhak menikahi bekas isterinya ini.
b) Talak Bain Sughra.
Talak Bain Sughra adalah talak yang telah diucapkan
oleh suami kurang dari tiga kali, tetapi pasangan tidak boleh
"Rujuk" kembali kecuali dengan pernikahan yang baru,

walaupun isterinya di dalam iddah. Yang termasuk dalam talak
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Bain Sughra adalah:
a) Talak yang diputuskan oleh Hakim
b) Talak melalui Khulu'
¢) Talak yﬁng difasakhkan oleh Hakim
4. Menjatuhkan Talak Tiga Sekaligus
Di zaman Nabi saw dan Abu Bakar ra, talak yang
dijatuhkan tiga dalam satu waktu dihukum hanya jatuh sekali saja.
Tetapi pada masa Sayyidina Umar Ibnu Khattab ra menjadi
Khalifah, beliau telah menghukumkan jatuh ketiga-tiga talak
sekaligus. Keputusan ini dibuat oleh Sayyidina Umar kerana di
zamannya ketika itu masyarakat amat mempermudahkan. lafaz
talak yang dibuat.
5. Talak Sunni
Talak Sunni adalah talak yang berdasarkan sunnah Nabi
saw, yaitu seorang suami menceraikan isterinya di saat ia telah suci
dari haid dan sebelum ﬁereka bersatu, lalu suami melafazkan talak
di hadapan dua orang saksi.
6. Talak Bid'i
Talak Bid'i adalah talak yang diucapkan oleh suami ketika
isteri dalam keadaan berikut:
a) Talak diucapkan oleh suami sedang isteri uzur (haid).

b) Talak diucapkan oleh suami sedang isteri dalam nifas.
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Atau Talak yang diucapkan oleh suami ketika isteri dalam

keadaan suci tetapi suami telah bersatu dengannya.*®

d. Faktor-faktor penyebab perceraian
Dalam kehidupan rumah tangga tentunya terdapat berbagai
romantika kehidpan yang mewarnai jalannya suatu pernikahan, dari
yang menyenangkan atau bahagia hingga hal hal yang buruk hingga
perceraian. Salah satu kejadian tragis yang saat ini sering terjadi di
banyak pernikahan adalah terjadinya perceraiaan. Ada berbagai faktor
penyebab perceraian hingga berbagai alasan yang mendasari terjadinya
suatu perceraiaan yang nota bene merupakan suatu yang dibenci oleh
tuhan.
Faktor penyebab perceraian antara lain adalah sebagai berikut :
1. Ketidak harmonisan dalam rumah tangga : Alasan tersebut di atas
adalah alasan yang paling kerap dikemukakan oleh pasangan suami
— istri yang akan bercerai. Ketidakharmonisan bisa disebabkan oleh
berbagai hal antara lain, krisis keuangan, krisis akhlak, dan adanya
orang ketiga. Dengan kata lain, istilah keharmonisan adalah terlalu
umum sehingga memerlukan perincian yang lebih mendetail.
2. Krisis moral dan akhiak : Selain ketidakharmonisan dalam rumah
tangga, perceraian juga sering memperoleh landasan berupa krisis

moral dan akhlak, yang dapat dilalaikannya tanggung jawab baik

“ywww.google.com
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oleh suami ataupun istri, poligami yang tidak sehat, penganiayaan,
pelecehan dan keburukan perilaku lainnya yang dilakukan baik
oleh suami ataupun istri, misal mabuk, berzinah, terlibat tindak
kriminal, bahkan utang piutang.

. Perzinahan : Di samping itu, masalah lain yang dapat
mengakibatkan terjadinya perceraian adalah perzinahan, yaitu
hubungan seksual di luar nikah yang dilakukan baik oleh suami
maupun istri.

. Pernikahan tanpa cinta: Alasan lainnya yang kerap dikemukakan
oleh suami dan istri, untuk mengakhiri sebuah perkawinan adalah
bahwa perkawinan mereka telah berlangsung tanpa dilandasi
adanya cinta. Untuk mengatasi kesulitan akibat sebuah pernikahan
tanpa cinta, pasangan harus merefleksi diri untuk memahami
masalah sebenarmya, juga harus berupaya untuk mencoba
menciptakan kerjasama dalam menghasilkan keputusan yang

terbaik.

. Komunikasi.

Kurangnya kesempatan untuk melakukan komunikasi yang intens,
dengan kualitas yang baik. Bagi pasangan menikah, penting punya
ruang dan emosi untuk bisa saling curhat, mengungkapkan isi hati
baik pujian, harapan, kesenangan maupun kekesalan. Kedua belah

pihak perlu punya kesadaran dan niat penuh untuk mendiskusikan
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persoalan dengan kepala dingin. Tujuan diskusi adalah untuk
mencari jalan keluar, bukan sekedar meluapkan €mosi.

Harapan Tidak Realistis. Berharap pasangan akan berubah setelah
menikah. Hal ini berhubungan dengan pemahaman masing-masing
pihak terhadap pasangannya. Seringkali perselisihan terjadi karena
mengharapkan perubahan dari pasangan, padahal perilaku yang
diprotes belum tentu membahayakan fisik maupun mental
pasangan. Pasangan suami-istri periu rela hati menurunkan harapan
atas perilaku pasangan yang tidak prinsip.

_ “Power’ Dalam Perkawinan. Ada yang ingin suami pegang kendali,
ada yang ingin istri yang mengatur. Padahal ini hanyalah masalah
kesepakatan. Terlihat tidak penting, namun nyatanya bisa
mengantar pasangan ke pengadilan agama.

. Konflik Peran. Dalam perkawinan akan ada pembagian peran,
seperti siap yang mengasuh anak, siapa yang mencari nafkah. Ini
bisa jadi sumber pertentangan dan menimbulkan ketidakpuasan
antar suami-istri. Terutama karena sekarang banyak istri berkarir.
Cinta Meredup. Ada yang bilang daripada diberi perasaan jatuh
cinta, lebih baik diberi kekuatan menjaga cinta. Karena cinta itu
perlu dipupuk agar terus menyala. Pasangan yang sudah menikah,
berapa tahun pun, perlu tetap membakar cinta, salah satunya
dengan mengungkapkan rasa sayang. Biasanya orang bilang, “Ah

sudah nikah, untuk apa aku menunjukkan rasa cinta,” atau bilang,
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“Ah buat apalah mersra, seperti orang pacaran saja.” Padahal jika
satu dua tahun tanpa ekspresi, cinta bisa hambar.

10. Affair (Orang Ketiga). Adanya orang ketiga membuat sebuah
perkawinan sulit dipertahankan. Selain cinta yang membutakan, hal
peling penting yang justru membuat.perkawinan bubar jalan adalah
kepercayaan. Dalam sebuah perkawinan, rasa saling percaya -yang
melahirkan rasa aman dan nyaman- adalah tiang utama. Begitu
kepercayaan itu hilang, maka tidak ada lagi faktor penguat.
Sehingga, pasangan yang sudah menikah perlu berpikir panjang
sebelum bermain api. Alasan “tidak melibatkan perasaan” ketika
melakukan affair adalah argumentasi “lima menitan”. karena arah
perasaan seringkali tidak bisa ditebak.

11. Seks.

Ini adalah paling kecil dari alasan retaknya sebuah rumah tangga,
Karena seks bisa diabaikan ketika rasa sayang yang dalam masih
terpelihara. Rasa sayang itulah yang menahan seseorang untuk

menyakiti pasangan dan menggugat talak maupun cerai.*’

B. Kajian Konseptual Penelitian
1. Ahmad lutfi, 2000 Syariah, Peranan UU No. 1/1974 Sebagai Salah Satu
Alat Pengendali dan Pencegah Perceraian dalam Rumah Tangga Di

Kabupaten Bojonegoro.

“Mttp://forum.detik.com/archive/index.php/t-74493 .html
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Skripsi ini menjelaskan bagaimana peranan UU no. 1/1974 sebagai salah
satu alat pengendali dan pencegah perceraian. Sedangkan penelitian ini
membahas tentang bagaimana Bimbingan Konseling Islam dalam
menangani perceraian di desa kaligoro kec kutorejo kab. Mojokerto.

. Sulfatul laili, 2001 BPI, Upaya BP4 Drs. Hj Anisah dalam Menanggulangi
Perceraian di desa Lenteng Timur Kec. Lenteng Kab. Sumenep (studi
kasus adanya pihak ketiga yang ikut campur dalam urusan rumah tangga).
Skripsi ini menjelaskan bagaimana upaya Drs. Hj Anisah dalam
Menanggulangi Perceraian pasangan suami istri yang hubungannya
renggang Karena adanya pihak ketiga yang mencampuri urusan mereka.
Sedangkan penelitian ini membahas tentang bagaimana Bimbingan
Konselin Islam dalam menangani perceraian di desa kaligoro kec kutorejo
kab. Mojokerto.

. Nisful Anam 2003 BPI, Proses Penanganan Perceraian Anggota Polisi
dalam Prespetif BKA di Lembaga Bintal Polda Jatim.

Skripsi ini membahas tentang penanganan perceraian terhadap anggota
polisi di lembaga Bintal Polda jatim. Sedangkan penelitian ini membahas
tentang bagaimana Bimbingan Konseling Islam dalam menangani

perceraian di desa kaligoro kec kutorejo kab. Mojokerto.



A.

BAB III

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
dilihat atau diamati®®.

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi eksperimen. Studi
eksperimen merupakan jenis penelitian yang mengontrol (mengendalikan)
situasi alamiah menjadi situasi artifisial (buatan) sesuai dengan tujuan
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mengambil kesimpulan adanya
hubungan sebab akibat diantara variabel-variabel dan hubungan ini sifatnya
empirik, bukan cuma berdasarkan penalaran (logika), sehingga peneliti
memperoleh kesimpulan yang valid (shahih) mengenai sebab akibat
dibandingkan dengan yang bisa diperoleh oleh metode lain®.

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku,

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara

95,

48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1998), hh. 79-

4 Tatang M Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

1989 ), hh. 112-113
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deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

. Subyek Penelitian

Yang dijadikan subyek penelitian adalah masyarakat desa Kaligoro kec.
Kutorejo kab. Mojokerto yang telah melakukan perceraian (studi kasus
terhadap fenomena nikah cerai). Yakni sebut saja mereka Mawar (45 tahun),
Anggrek (27 tahun), Melati (20 tahun). Karena klien tersebut membutuhkan
adanya bimbingan yang mana klien tersebut selain kurang mengetahui
pengetahuan soal agama juga kurangnya pengetahuan tentang makna sebuah

keluarga dan bagaimana cara menjaga keluarga agar tetap harmonis.

. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini adalah jenis penelitian kasus yang sifatnya adalah deskriptif
terhadap suatu masalah penelitian, maka jenis data yang digunakan adalah
data yang bersifat non statistik dimana data yang diperoleh nantinya dalam
bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka.
Sedangkan jenis data pada penelitian ini adalah:
1. Kata-kata dan tindakan
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diwawancarai
merupakan sumber data utama, peneliti melakukan pencatatan sumber data
utama melalui pengamatan, wawancara dengan konselor, klien dan

saudara-saudara serta anak klien sebagai informan dalam penelitian ini.
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2. Sumber tertulis
Sumber tertulis merupakan sumber kedua yang tidak dapat
diabaikan bila dilihat dari sumber data, bahan tambahan yang berasal dari
sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku, dokumen pribadi klien
yang berupa identitas klien secara lengkap dan dokumen resmi yang

berupa data-data dari data yang terpercaya.

D. Tahap-tahap Penelitian
Untuk memudahkan dalam melakukan penelitian, tahap-tahap penelitian
yang digunakan peneliti adalah pene}itian kualitatif, yang meliputi tiga
tahapan diantaranya adalah:
1. Tahap pra lapangan
Dalam tahap pra lapangan ini ada beberapa kegiatan yang harus
ditempuh oleh peneliti, yaitu menyusun rancangan penelitian, memilih
lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai keadaan
lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan
perlengkapan penelitian.
2. Tahap pekerjaan lapangan
Dalam tahapan ini peneliti memahami latar belakang dan persiapan
diri memasuki lapangan, dan berperan serta sambil mengumpulkan data
yang ada dilapangan. Peneliti menindak lanjuti dan memperdalam pokok
permasalahan yang diteliti, dengan cara menyimpulkan data-data hasil

wawancara dan observasi yang telah dilakukan.



58

3. Tahap analisa data

Dalam konsep dasar analisa data yang akan dikaji dalam penelitian
ini, peneliti mengharapkan bisa menguraikan dan menggambarkan
masalah yang dialami oleh klien sesuai dengan keadaan sebenarnya setelah
data disajikan. Peneliti akan melakukan proses analisa dari permasalahan
yang dialami oleh klien.”

Dalam tahap analisa ini bertujuan untuk mengetahui proses dan
hasil bimbingan konseling islam dalam menangani perceraian di desa

kaligoro kec. Kutorejo kab. Mojokerto.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujun utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Untuk memperoleh data
yang diingikan penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi.
a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer)

yang mengajukan pertanyaan, daan terwawancara (interviewee) yang

50 exy J. Moleong, metodologi penelitian kualitatif, h 127
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memberikan jawaban atas petanyaan itu.’! Pada proses wawancara ini,
peneliti melakukan wawancara kepada klien dan konselor secara langsung
dan bertahap.

b. Observasi

Merupakan suatu penyelidikan yang dijalankan secara sistematis
dan sengaja diadakan dengan menggunakan alat indera terhadap kejadian
yang langsung ditangkap pada waktu kejadian itu terjadi.’?

Sutrisno Hadi (1986) yang dikutip oleh Sugiyono dalam bukunya
metode penelitian kuantitati dan kualitatif dan R & B mengemukakan
bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara
yang terpenting adalah proses-proses ingatan dan pengamatan.s 3

¢. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis, jadi dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.>

5! Lexy J. Moleong, metodologi penelitian kualitatif, h. 186

52 Bimo Walgito, bimbingan dan penyuluhan di sekolah, Yogyakarta: Andi Offset, h. 49

%3 Sugiyono, Mefode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & B, h. 145

34 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2002, h. 206
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Untuk lebih jelas perhatikan table berikut:

Jenis data, sumber data, dan teknik pengumpulan data

No. Jenis Data Sumber Data TPD
1. | Gambar tentang lokasi | Dokumentasi + O+W+D
obyek penelitian. informan.

2. |Deskripsi tentang latar | Konselor + klien+ | O+W+D

belakang konselor, klien, | masalah

serta masalah.
3. | Proses konseling Konselor + klien + | O+W+D
dokumentasi
Keterangan:
TPD : Teknik Pengumpulan Data
D : Dokumentasi
o : Observasi
w : Wawancara

F. Teknik Analisa Data
Bogdan dan Biklen, 1982, analisis data adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang

dapat dikelolah, mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola,

$SLexy j. moleong, metode penelitian kualitatif. h.248
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menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Setelah data terkumpul, yaitu faktor-faktor apa saja yang menyebabkan
terjadinya perceraian maka peneliti menganalisa data tersebut dengan
menggunakan analisa deskriptif yaitu mendiskripsikan proses pelaksanaan
konseling yang telah dilakukan dan bagaimanakah hasil dari proses konseling

tersebut.

. Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam
penelitian kualitatif untuk mendapatkan kemantapan validitas data. Dalam
penelitian ini peneliti memakai keabsahan data sebagai berikut:
a. Perpanjangan keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi
memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian.
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai, jika hal itu dilakukan maka
akan membatasi:
1) Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks.
2) Membatasi kekeliruan peneliti.
3) Mengompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa

atau pengaruh sesaat.
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Peneliti dengan perpanjangan keikutsertaan akan banyak mempelajari
kebudayaan, dapat menguji ketidakbenaran informasi yang diperkenalkan
oleh distorsi, baik yang berasal dari diri sendiri maupun dari responden,
dan membangun kepercayaan subyek. Dengan demikian penting sekali arti
perpanjangan keikutsertaan peneliti guna berorientasi dengan situasi, juga
guna memastikan apakah konteks itu difahami dan dihayati.
. Ketekunan/keajegan pengamatan

Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis yang konstan
atau tentatif, mencari suatu usaha, membatasi berbagai pengaruh, mencari
apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat.
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri atau unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang
dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

Peneliti hendaknya~ mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci
secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol.
Kemudian menelaah secara rinci sampai pada titik-titikk sehingga pada
pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang
ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa. Untuk keperluan itu
teknik ini menuntut agar peneliti mampu menguraikan secara rinci
bagaimana proses penemuan secara tentatif dan penelahan secara rinci

tersebut dapat dilakukan.
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c. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Denzin (1978) membedakan empat
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan
penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan data, mengecek balik

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat

yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton 1987: 331). Hal itu dapat
dicapai dengan jalan:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.

3) Membandingkan tentang apa yang dikatakan orang-orang tentang
situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang
pemerintahan.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi atau dokumen yang

berkaitan.



64

Triangulasi dengan metode Patton (1987: 229) terdapat dua strategi
yaitu:
1) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa
teknik pengumpulan data.
2) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
yang sama.

Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan
perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu
studi sewaktu pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan hubungan
dari berbagai pandangan. Dengan kata lain dengan triangulasi, peneliti
dapat merichek temuannya dengan membandingkan dengan berbagai
sumber, metode atau teori. Maka peneliti dapat melakukan dengan jalan:

1) Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan.
2) Mengeceknya dengan berbagai sumber data.
3) Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data

dapat dilakukan.*®

% Lexy J. Moleong, Mefode Peneltian Kualitatif, hh. 327-332
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PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting penelitian
1. Deskripsi lokasi penelitian

Desa kaligoro merupakan salah satu desa yang berkecamatan di
kecamatan Kutorejo kabupaten Mojokerto yang terdiri dari empat
dusun yaitu: dusun Kaligoro, dusun Kalicangkring, dusun Plosorejo
dan dusun Randegan. Desa kaligoro terdiri dari enam (6) RW dan 17
RT. Luas desa kaligoro sekitar 167,311 ha yang terdiri dari sawah,
pekarangan, ladang, pemakaman dan sarana pendidikan. Mayoritas
penduduk desa kaligoro Beragama Islam dan hanya ada 7 orang saja
yang beragama non Islam. Sebagian besar penduduk di desa kaligoro
bermata pencaharian sebagai petani dan wirasawasta hanya sebagian
kecil yang bekerja sebagai pendidik atau guru, secara ekonomi
penduduk di daerah tersebut rata-rata menengah ke atas.

Sarana sosial atau budaya yang ada di desa kaligoro kecamatan

kutorejo kabupaten mojokerto yakni:

a. Taman kanak-kanak (TK) 4 buah
b. SDN 1 buah
c. ML/ Madrasah 1 buah
d. SLTP 1 buah

e. Jumlah tempat ibadah

65
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1) Masjid 5 buah
2) Mushollah 14 buah
f Banyaknya rumah penduduk 1020 buah

g. Keluarga berencana
1) Pos klinik 1 buah
2) Jumlah posyandu 4 buah
Adapun wilayah desa Kaligoro kec. Kutorejo kab. Mojokerto
adalah:
a. Sebelah barat berbatasan dengan desa sugian kecamatan Bangsal
b. Sebelah utara berbatasan dengan desa mojotamping kecamatan
Bangsal
c. Sebelah timur berbatasan dengan desa mojotamping kecamatan
Bangsal.
d. Sebelah selatan berbatasan dengan desa kepuhpandak kecamatan
Kutorejo.
Susunan pengurus desa Kaligoro kecamatan Kutorejo
kabupaten Mojokerto.
Adapun susunan pengurus desa Kaligoro kecamatan Kutorejo
kabupaten Mojokerto.
a. 1 orang kepala desa
b. 1 orang sekretaris
c. 1 orang bendahara

d. 1 orang tata usaha
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STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN DESA KALIGORO

KEC. KETOREJO KAB. MOJOKERTO

BPD |}o--.-. Kepala Desa
Imron Alfatah
Sek. Desa
Kusnadi
KAUR KAUR Umum
Pemerintahan Sujiono
Mistam
KAUR Kaur Kesra
Pembangunan Mahmudi
Nur KH
Khalil Jani Sujak Matkadi
Keterangan
""""""" : garis komando
: garis koordinasi’’

57 hasil observasi dan wawancara di kelurahan desa kaligoro kecamatan kutorejo kab
mojokerto, tanggal 15 juni 2010
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2. Deskripsi Konselor

Konselor adalah orang yang bermakna bagi klien, konselor
merupakan seseorang yang mempunyai keahlian dalam memberikan
bantuan kepada klien dalam suatu hubungan dan aktifitas bantuan
interpersonal, dimana konselor menerima klien apa adanya dan
bersedia dengan sepenuh hati membantu klien mengatasi masalahnya
pada saat yang kritis sekalipun, sedapat mungkin berupaya
menyelamatkan kiien dari keadaan yang tidak menguntungkan baik
dalam jangka panjang maupun dalam jangka pendek dalam kehidupan
yang terus berubah.

Adapun yang menjadi konselor dalam penelitian Bimbingan
Konseling Islam dalam menangani perceraian di desa kaligoro kec,.
Kutorejo kab. Mojokerto adalah peneliti sendiri.

3. Deskripsi klien

Dalam penelitian ini subyek penelitiannya adalah orang yang

melakukan perceraian.

a) Nama : Mawar (Nama Samaran)
Agama : Islam
Alamat : Dusun Randegan Desa Kaligoro
Usia .45

Klien adalah seorang ibu rumah tangga dan seorang buruh
tani, klien sudah mempunyai tiga orang anak, dua perempuan dan

satu laki-laki, anak pertama laki-laki (28 tahun), kedua perempuan
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(26 tahun) dan yang ketiga (24 tahun). Anak pertama dari klien
tinggal bersama ayahnya dan anak kedua dari klien sudah menikah
dan tinggal dirumah mertuanya. Sedangkan anak ketiga klien

membuka usaha kecil-kecilan dirumah bersama klien yang dibantu

oleh anak pertama klien.

Nama : Anggrek (Nama Samaran)
Agama : Islam

Alamat : Dusun Randegan Desa Kaligoro
Usia : 27

Klien adalah seorang ibu rumahtangga, selain menjadi ibu
rumahtangga, klien juga bekerja sebagai seorang guru TK di desa
tempat tinggalnya, selain itu juga klien membuka usaha bengkel
bersama adiknya dirumah orang tuanya yang juga sama bertempat
tinggal di desa tersebut. Sekarang ini klien tinggal bersama
putrinya sebut saja Abel (7 tahun) yang sekarang duduk dibangku
SD kelas dua. Klien termasuk orang yang ramah dan mudah
bergaul dengan siapa saja dan secara ekonomi klien termasuk
dalam keluarga menengah ke atas dan termasuk dalam keluarga
yang taat beragama. Klien sewaktu menikah berusia 18 tahun
dengan laki-laki pilihanya sendiri yang bekerja sebagai seorang
musisi sebuah orkes dangdut dan mereka dikaruniai seorang putri
yaitu Abel. Tapi sejak adanya orang ketiga diantara mereka klien

memutuskan untuk bercerai dengan suami.
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c) Nama : Melati (Nama Samaran)
Agama : Islam
Alamat : Dusun Randegan Desa Kaligoro
Usia : 20 tahun

Klien adalah anak kedua dari ibu Nariah (nama samaran),
klien adalah seorang ibu rumahtangga sekaligus seorang buruh di
tempat usaha tetangganya, sewaktu menikah klien berusia 17 tahun
dengan laki-laki pilihannya yang bekerja di tempat tetangganya,
pada waktu itu klien baru saja lulus dari SMP. Sekarang ini klien
tinggal bersama anaknya dan ibunya yang juga seorang janda.
Sedangkan kakaknya sudah mempunyai rumah sendiri dan tinggal
bersama istrinya. Setiap hari klien bekerja dari jam tujuh hingga
sore hari, hanya waktu istirahat saja klien pulang kerumah
mengingat rumah tempat kerjanya dekat dengan rumahnya.

4. Deskripsi masalah
Klien 1 (Mawar)

Dalam penelitian ini klien Mawar (nama samaran) 45 tahun
adalah seorang buruh tani, Mawar menceritakan bahwa pernikahannya
dulu karena dijodohkan oleh orang tuanya, sejak awal pernikahan
Mawar merasa bahagia dengan suami meskipun suami jarang memberi
uang untuknya mungkin dikarenakan pekerjaan suaminya yang hanya
tukang ojek yang penghasilannya tidak selalu mesti, Mawar tetap

bertahan dengan keadaan itu tetapi sejak 2 tahun dan mempunyai
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seorang anak suami sudah berani selingkuh dan tidak bertanggung
jawab lagi serta suami tidak memberi nafkah kepada Mawar,
sebenarnya Mawar berusaha tahan dengan semua itu tapi setelah
mempunyai 3 orang anak, Mawar sudah tidak sanggup lagi
dikarenakan suami malah menjadi-jadi bahkan jarang pulang ke
rumah, dan Mawar memutuskan untuk bercerai dan membesarkan
anak-anaknya sendiri.
Klien 2 (Anggrek)

Klien Anggrek (nama samaran) 27 tahun adalah seorang guru
TK di desa Randegan dan seorang wiraswasta, setiap hari Anggrek
bekerja dari jam 7 pagi sampai jam 10 siang, setelah itu sampai rumah
Anggrek melakukan aktifitas rutin yaitu mengurus usaha bengkelnya
sampai jam 5 sore bahkan kadang-kadang sampai malam, sedangkan
sang suami bekerja sebagai seorang musisi sebuah Orkes atau music
dangdut temama di daerah mojokerto, yang waktu kerjanya tidak
mesti, kadang mulai pagi sampai sore, kadang sampai malam bahkan
sampai tengah malam yang membuat Anggrek dan sang suami jarang
bertemu dan kurang adanya komunikasi diantara mereka, semua
aktifitas itu dirasa biasa oleh Anggrek tapi lama-kelamaan Anggrek
baru sadar bahwa semua itu mengakibatkan sang suami mempunyai
wanita lain, awalnya Anggrek hanya curiga tapi temyata itu benar, dan
demi kebaikannya dan juga anaknya Anggrek memutuskan untuk

berpisah dengan suami.
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Klien 3 (Melati)

Klien Melati (nama samaran) adalah seorang ibu rumah tangga
sekaligus buruh ditempat usaha tetangganya, Melati bercerita bahwa
waktu menikah Melati berusia 17 tahun dengan laki-laki pilihannya
sendiri yang umurnya tidak jauh berbeda dengannya. Dan dari
pernikahan tersebut Melati dikaruniai seorang putra yang sekarang
berusia 2 tahun, Tapi tidak lama kira-kira empat bulan setelah
melahirkan berbagai macam konflik dan perbedaan terlihat diantara
mereka, setiap hari selalu ada perselisihan pendapat karena Melati
maupun suami sama-sama keras dan tidak mau mengalah, disamping
itu masalah ekonomi membuat mereka selalu bertengkar karena saat
itu Melati hanya sebagai ibu rumah tangga dan suami hanya sebagai
buruh ditempat tetangganya yang hanya cukup untuk kebutuhan
sehari-hari saja. Melati tidak tahan dengan kondisi yang setiap hari
harus bertengkar dengan sang suami, akhirnya Melati dan suami
memutuskan untuk bercerai. Semenjak bercerai dengan suami Melati
memutuskan untuk bekerja ditempat usaha tetangganya sebagai buruh

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
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B. Penyajian Data
1. Proses Bimbingan Konseling Islam dalam Menangani Perceraian
di Desa Kaligoro Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto.
Sebelum menyajikan proses bimbingan konseling dalam
menangani perceraian di desa kaligoro kec kutorejo kab. Mojokerto
maka terlebih dahulu akan dijelaskan tentang data perceraian dan

faktor-faktor perceraian yang ada di desa kaligoro kecamatan kutorejo

kabupaten mojokerto.
Tabel 1.1
Jumlah Perceraian

Tahun Jumlah cerai

2008 2

2009 4

2010 5
jumlah 11

(Dokumentasi KUA kec. Kutorejo kab. Mojokerto)

Menurut persepsi umum, kecenderungan untuk melakukan
tindakan baik yang menguntungkan atau bahkan mungkin dianggap
merugikan, semua dimotivasi dengan adanya faktor yang mendorong
melakukannya atau menyebabkannya, begitu pula tindakan seseorang
yang akan melakukan perceraian juga didahului dengan adanya faktor
penyebab terjadinya perceraian tersebut. Sehingga mereka yang ingin
cerai karena dalam kehidupan rumah tangganya sudah tidak dapat

dibina lagi, dan punya alasan kuat.
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Untuk lebih jelasnya maka akan diungkapkan faktor-faktor apa
saja yang menjadi menyebab terjadinya perceraian di desa Kaligoro
kecamatan Kutorejo kabupaten Mojokerto.

Tabel 1.2

Sebab-sebab perceraian

No | Sebab-sebab perceraian 2008 2009 2010

1 | Ekonomi 1 1 1

2 | Ketidak harmonisan 1 - 1

3 Tidak ada tanggung jawab | - 1 -

4 | Miskomunikasi - 1 1

5 Perselingkuhan - 1 2
jumlah 2 4 5

(Dokumentasi KUA kecamatan Kutorejo dan hasil wawancara)
Dengan melihat tabel 1I di atas maka dapat dikatakan penyebab
perceraian tidak hanya 1 faktor saja tapi lebih dari itu, dan yang paling
dominan yang menjadi sebab-sebab perceraian adalah di desa kaligoro
kecamatan kutorejo kabupaten mojokerto pada tahun 2008-2010
adalah:
a. Perselingkuhan
b. Ekonomi
¢. Miskomunikasi
Dengan melihat faktor yang dominan di atas, tampak bahwa
pengetahuan masyarakat desa kaligoro kecamatan kutorejo kabupaten

mojokerto tentang bagaimana berumah tangga yang sebenarnya sangat
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minim dan kurangnya menerapkan nilai-nilai ajaran islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Pada proses Bimbingan Konseling Islam dalam menangani
perceraian di desa kaligoro kecamatan Kutorejo kabupaten Mojokerto
ini datanya diperoleh dari hasil wawancara.

Adapun data tentang bimbingan dan konseling Islam serta
langkah-langkah yang dilakukan dalam menangani perceraian di desa
kaligoro kecamatan kutorejo kabupaten Mojokerto berdasarkan data
lapangan diantaranya sebagai berikut:

a. Identifikasi masalah

Hal pertama yang dilakukan konselor dalam memberikan
konseling adalah mendengarkan semua apa yang disampaikan klien
dan apa yang yang telah dialaminya. Konselor memberikan
kebebasan kepada klien untuk mengatakan apa yang menjadi
pikiran, perasaan dan pengalamannya. Apabila semua itu sudah
dilakukan maka konselor dapat bertanya dengan syarat
memungkinkan keadaan klien untuk ditanya tentang latar belakang
dan keadaan klien serta identitasnya.
Klien 1 (Mawar)
(hasil wawancara tanggal 2 juni 2010)

Mawar adalah seorang ibu rumah tangga dan seorang buruh
tani, Mawar bercerita bahwa selama ini dialah yang memenuhi

kebutuhan sehari-hari dalam keluarganya begitu pun sebelum
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bercerai Mawar juga yang berusaha dan bekerja untuk kebutuhan
sehari-hari dikarenakan sang suami jarang memberi uang belanja
untuknya bahkan sangat jarang sekali. Mawar menyadari tentang
hal itu karena saat itu pekerjaan suami hanyalah seorang tukang
ojek yang tidak menentu penghasilannya, selain itu suami jarang
pulang kerumah mungkin dikarenakan suami tidak begitu cinta dan
peduli dengan Mawar selain itu dibelakang Mawar swami juga
berselingkuh dan itu terjadi sejak awal pernikahan. Pada waktu
menikah Mawar dijodohkan oleh tetangganya dan mungkin
menjadi penyebab suaminya bersikap seperti itu.

Klien 2 (Anggrek)

Anggrek adalah seorang janda, ibu rumah tanga sekaligus
seorang guru TK di tempat dia tinggal, selain itu Anggrek juga
mempunyai usaha bengkel yang bergabung dengan adiknya,
Anggrek sekarang tinggal bersama putrinya yang masih duduk
dibangku kelas dua SD. dulu Anggrek menikah dengan laki-laki
pilihannya sendiri dan setelah beberapa tahun dan mempunyai
seorang putri Anggrek bercerai dengan suaminya.

Klien 3 (Melati)

Melati adalah seorang janda, ibu rumah tangga sekalius
seorang buruh ditempat usaha tetangganya , setiap hari melati
bekerja dari pagi sampai sore. Melati sekarang tinggal bersama

putra dan ibunya yang juga seorang janda. Melati adalah anak ke
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dua dari dua bersaudara. Kakaknya sudah menikah dan tinggal
bersama mertuanya bersama istrinya, Melati menikah dengan laki-
laki pilihanya yang bekerja ditempat usaha tetangganya dan saat itu
baru saja lulus dari SMP, tapi tidak sampai dua tahun setalah
Melati melahirkan dan anaknya berusia empat bulan Melati
bercerai dengan suaminya.
. Menentukan masalah (diagnosa)
Klien 1 (Mawar)
Wawancara tanggal 02 juni 2010, pukul 16.00

Sebelum wawancara konselor membuat perjanjian dengan
klien apakah klien mau untuk di wawancarai. Berikut adalah

wawancara yang dilakukan konselor.

Konselor : Assalamu’alaikum.......

Mawar : Waalaikum salam.........., silakan masuk mbak,
silakkan duduk.

Konselor : Terimakasih bu...., bagaimana kabar keluarga
bu?

Mawar : Alhamdulillah baik —baik saja.

Konselor : Begini ibu, sesuai dengan apa yang saya

bicarakan kemarin tentang kedatangan saya
kesini.

Mawar : Ohya mbak.....
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Mawar

Konselor
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Kalau boleh saya tau, bagaimana awal

pemikahan ibu dengan mantan suami?

: Saya waktu itu di jodohkan mbak oleh tetangga

saya dan setelah kami bertemu, tidak lama kami

menikah.

: Bagaimana kondisi keluarga ibu waktu awal

pernikahan?

: Sejak awal pernikahan keluarga saya biasa saja,

dibilang bahagia tapi keadaane seperti itu.

: Maksud ibu gimana?

: Sejak awal pernikahan suami jarang banget

memberi nafkah, baik itu naftkah lahir maupun
batin, dan untuk belanja sehari-hari pun saya

minta orang tua.

: Apakah orang tua ibu mengerti soal itu.
: Ya mengerti tapi orang tua gak mau ikut campur.

: Trus bagaimanakah atau apa penyebabnya

sampai ibu bercerai sama suami?

: Saya sudah gak tahan mbak, disamping suami

jarang memberi nafkah, sejak awal pernikahan

suami sudah berani selingkuh.

: Lalu sejak kapan ibu mengetahui hal itu?
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. Yaa sejak awal mbak, tapi saya diam, setelah

kerjapun dia jarang pulang.

: Apa pekerjaan suami ibu?

Cuma tukang ojek mbak, yang penghasilannya
gak menentu, sebab itu saya masih bisa
memaklumi kenapa dia jarang banget ngasih
uvang saya. Saya, selama ini berusaha diam
dengan apa yang di lakukan suami saya di lnar
rumah dan sampai akhirnya kami di karuniai 3
orang anak, tapi lama kelamaan saya tidak tahan
dengan suami dan kami memutuskan untuk

bercerai.

. ya sudah bu mungkin sementara itu yang bisa

kita bicarakan terima kasih atas waktunya ibu, ‘

saya mau pamit...

Mawar : Oh ya mbak, sama-sama.

Konselor : Assalamu’alaikum...

Mawar : Waalaikumsalam....

Klien 2 (Anggrek)

Wawancara tanggal 02 juni 2010 jam 18.30

Konselor :

Anggrek

Assalamu’alakum. ...
Waalakumsalam...., silakkan masuk mbak,
silakan duduk.
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Terimah kasih mbak, bagaimana kabar mbak
dan abel (anak B)

: Baik mbak...., maaf mbak tadi saya keluar

: Yaa tidak apa-apa mbak.

: Sudah lama nunggu mbak?

. Baru datang kok mbak...begini mbak, sesuai
dengan yang kita sepakati kemarin masalah
kedatangan saya ke sini, saya ingin mengetahui

soal sebab-sebab perceraian mbak.

: Oh...iya mbak.begini mbak, sebenarnya dalam

keluaga saya dulu tidak pernah ada masalah,
kami pun bahagia begitu juga dengan putri
kami.

: Lalu apa yang membuat mbak bercerai?

: Ya mungkin sudah tidak ada kecocokan diantara
kami.

: Maksud mbak?

: Kami jarang sekali berkumpul bareng dan
komunikasi, karena kami sibuk dengan
pekerjaan masing-masing dan itu menyebabkan

hubungan kami renggang.
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: Apakah jam kerja mbak terlalu padat ataukah

suami mbak?

: Saya kerja di TK dari jam 7 sampai jam 10 pagi

setelah itu, saya mengurus bengkel sampai sore
bahkan sampai kadang malam, sedangkan
suami kerjanya sering malam dan pulangnya
kadang sampai jam 3 pagi, dan paginya suami
di rumah. Jadi kami pun jarang sekali ketemu.
Kami bisa bertemu ketika suami tidak job saja.
Maaf kalau boleh tau apa pekerjaan suami

mbak?

: Dia seorang musisi sebuah orkes yang jobnya

tidak menentu.

: Lalu sejak kapan mbak ingin berpisash dengan

suami?

: Sebenarnya masalah jarang ketemu saya dan

suami tidak mempermasalahkan hal itu, dan
saya menganggapnya biasa, tapi semenjak saya
mendengar kalau suami berselingkuh, saya

mulai gelisa.

: Apakah suami mbak ngerti kalau mbak mengerti

masalah itu?
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Awalnya pertama saya hanya curiga mbak, tapi
semenjak mendengar dari orang-orang dan saya
mendengar sendiri karena menanyakan
langsung kepeda suami dan temyata itu
benar.dan sejak itu kami sering bertengkar yang
akhimya saya mengalah dan memutuskan untuk
bercerai dengan suami agar suami bisa menikah
dengan wanita itu.

Mbak yang sabar ya, yaudah mbak mungkin
sementara itu yang bisa kita bicarakan lain kali
kita bisa bertemu lagi, terimah kaih atas

waktunya.

: Iya, sama-sama mbak...
: Assalamu’alaikum....

:Waalaikumsalam. ...

Wawancara tanggal 05 juni 2010 jam 18.30

Konselor

Melati

Knselor

: Assalamu’alaikum. ..
: Waalaikumsalam. ..

: Bagaimana kab arnya mbak dan juga anak-anak?



Melati

Konselor

Melati
Konselor
Melati
Konselor

Melati

Konselor

Melati
Konselor

Melati

83

Alhamdulillah seha-sehat mbak...., oh ya ada
apa mbak, ibu tadi bilang kalu mbak kesini cari

saya.

© Iya mbak tadi pagi saya kesini cari mbak,

maksud saya, saya ingin bertanya-tanya soal
problem rumah tangga mbak, sebelum bercerai

dan juga latar belakangnya, apa mbak bersedia?

. Oh... itu ya mbak, iyaa gak papa mbak.

: I ya mbak.

: Sebenamya itu berawal dari masalah kecil saja.
: Maksud mbak masalah seperti apa?

: Salah faham saja mbak, dan saya sama-sama

keras dan tidak mau mengalah dan akhirnya

menjadi masalah besar.

: Oh...begitu ya mbak, lalu masalah apa yang

paling besar yang menyebabkan mbak dan

masalah mbak bercerai?

- Ya masalah ekonomi dan salah faham.
: Memangnya kenapa dengan masalah itu mbak?

: Suami saya menganggap saya selingkuh dengan

mantan saya, awalnya dia membaca sms di HP
saya. Padahal saya tidak ada hubungan apa-apa

lagi, dan sebab masalah itu tiap hari saya dan
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Melati
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suami bertengkar padahal anak kami baru
berusia empat bulan, gak mungkin dong mbak

saya selingkuh. ..

: Lalu bagaimana mbak menyikapi tuduhan suami

mbak?

Saya sudah menjelaskan beberapa kali tapi
suami tetap tidak percaya malah tambah
menjadi-jadi, saya tidak terima dituduh seperti
itu mbak. Disamping sejak menikah suami juga
memberi nafkah hanya cukup untuk kebutuhan
sehari-hari saja bahkan jarang ngasih saya,
bayarannya kan seminggu sekali itupun hanya
sedikit dan cukup buat kebutuhan apalagi
sekarang kami sudah mempunyai anak. Dan

karena semua itu kami bercerai.

: Apakah mbak sudah berusaha memperbaiki

semua itu sebelum bercerai?

: Kalau membantu ekonomi gak mungkin mbak

saya kan habis melahirkan .
Apakah sebelum menikah mbak sudah
mempertimbangkan semua itu - termasuk

pekerjaan suami mbak?
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Melati :  Sebelum menikah ce suami sepertinya bisa
untuk memenuhi kebutuhan kita nanti tapi
ternyata tidak seperti yang saya bayangkan. Dan
waktu itu saya tidak terlalu memikirkan hal itu,
namanya juga orang lagi kasmaran mbak
heheheee, ya mungkin itu mbak masalah yang
saya hadapi dan yang membuat saya dan suami
bercerai.

Konselor . oh..begitu ya mbak, yaudah mbak terima kasih

atas infonya, lain kali kita bisa etemu lagi.

Melati : Sama-sama mbak...
Konselor : Asslamualaikum.....
Melati : Waalaikumsalam.....

Setelah konselor memperoleh semua data yang diperlukan
dalam menentukan masalah, maka konselor menyimpulkan tentang
hakikat dari masalah tersebut. Yang mana sebab-sebab dari
perceraian yang dialami oleh klien adalah Mawar karena masalah
ekonomi dan perselingkuhan, Anggrek karena masalah
hiskommﬂcasi dan perselingkuhan, sedangkan Melati karena
masalah ekonomi dan salah faham.

. Prognosa
Langkah prognosa yaitu langkah untuk menetapkan jenis

bantuan atau terapi apa yang akan dilaksanakan untuk
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membimbing kasus, langkah ini dtetapkan berdasarkan kesimpulan

dalam langkah diagnosa.

Pada tahap prognosa ini konselor akan menetapkan langkah
apa yang sesuai yang diharapkan dapat membantu klien serta
menetapkan pendekatan-pendekatan secara khusus baik langkah-
langkah yang akan dilakukan maupun terapinya.

Adapun Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

1) Mengadakan pendekatan kepada klien.

2) Memberikan pengetahuan kepada klien bagaimana cara
mengatasi konflik dalam rumah tangga dan memberikan
pemahaman tentang agama.

3) Memberikan saran kepada klien agar lebih mendekatkan diri
kepada Allah SWT dan lebih bijaksana dalam menghadapi
masalah.

. Terapi

Terapi adalah langkah pelaksanaan bantuan atau konseling.
Dan proses pelaksanaan konseling adalah sebagai berikut:
Wawancara pemberian alernatif pada klien tanggal 9 juni 2010
jam 18.00
Klien 1 (Mawar)

Konselor : Dalam membangun keluarga bahagia terlebih

dahulu kita harus memiliki konsep atau
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rancangan tentang keluarga bahagia, misalkan
tentang sandang, pangan, papan. Dan juga kita
harus bisa saling membantu dalam menjaga
anak-anak. Dan  komunikasikan apabila
pasangan kita telah melalaikan kewajibannya
secara baik-baik agar suami kita tidak sampai
tersinggung.

: Tapi suami saya dulu jarang banget pulang mbak
dan susah untuk diajak ngomong baik-baik

: Ibu harus bisa membuat suasana yang nyaman
dan bahagia untuk suami agar suami jadi betah
dirumah, disaat rumah tangga ada masalah ibu
harus bisa mencari waktu yang tepat untuk
berbicara dengan suami, misalkan disaat suami
sedang santai.

: Iya mbak, saya ngerti itu.

: Dan katakan semua keluhan ibu mengenai
perilaku suami dengan baik-baik, apa yang tidak
ibu senangi dari suami dan juga tanyakan
kepada suami apa yang tidak disukai dari ibu,
kita harus bisa jujur dan terbuka agar tidak ada
ganjalan dihati dan tidak sampai terjadi sesuatu

yang diinginkan,
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: Tetapi suami saya dulu tidak pernah mau

mengerti dan sadar kalau dia salah. Tetapi
memang saya tidak pemah membicarakan
tentang apa yang ada dihati saya, saya hanya

diam mbak soalnya saya sudah capek.

: Ibu...., semua masalah itu pasti ada jalan

keluarnya.

: Iya mbak..

: Ingatkan suami akan kewajiban seorang suami

dalam ajaran islam, bahwa suami harus bisa
memenuhi kebutuhan lahir dan batin. Begitu pun
ibu, ibu harus ingat akan kewajiban-kewajiban
seorang istri kepada suaminya, diantaranya selalu
tersenyum kepada suami dan membuat hati
senang suami. Dengan ibu selalu tersenyum dan

bersikap hangat suami akan betah dirumah.

: Iya mbak ...., saya sadar dulu saya memang

kurang perhatikan akan hal itu.

: Suami akan merasa bahagia dan perhatian kepada

keluarga jika kita juga menyayanginya dan
perhatian kepadanya. Dan insyaallah suami tidak

akan melalaikan kewajibannya-kewajibannya



89

jika kita selalu mensyukuri segala apa yang dia
berikan kepada kita dan selalu taat kepadanya.

Wawancara pemberian alernatif pada klien tanggal 10 juni

2010 jam 16.00

Klien 2 (Anggrek)

Konselor : dalam hidup berkeluarga semua orang pasti ingin
mempunyai keluarga yang sakinah mawaddah
warahmah dan sesuai apa yang kita inginkan.
Dan dalam keluarga masalah komunikasi
sangatlah penting untuk menjaga agar keluarga
tetap harmonis. Dan sebagai suami istri kita harus
bisa saling jujur dan terbuka, karena jika itu tidak
dilakukan sebuah keluarga tidak akan harmonis.

Anggrek : memang saya akui mbak, komunikasi saya dan
suami dulu sangat minim dan kita jarang sekali
berbincang-bincang.

Konselor : karena kesibukan masing-masing ya mbak?

Anggrek : iya mbak, kita sibuk dengan pekerjaan kita

masing-masing.

Konselor : mbak....,, untuk menciptakan keluarga yang

bahagia mawadah warahmah, salah satunya kita
harus bisa saling memahami dan mengerti serta

mendukung apa yang dilakukan oleh pasangan
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kita selama itu tidak keluar dari norma agama.
Termasuk jika dalam hal untuk mencari nafkah
untuk keluarga. Dan itu memang kewajiban
sebagai seorang suami apalagi jika seorang istri
mau membantu suami untuk mencari nafkah itu
merupaan hal yang sangat mulia, Tapi ingat
meskipun kita sesibuk apapun dalam bekerja
kita harus tetap punya waktu untuk keluarga
mbak. Termasuk dalam hal komunikasi

sangatlah penting sekali.

: iya mbak, saya dulu memang tidak pemnah

menyadari dan kurang perhatian akan hal itu
sehingga membuat suami lebih perpaling ke
orang lain, tapi sekarang sudah terlanjur dan
kita sudah bercerai suami pun sudah menikah

dengan orang lain.

: mbak yang sabar ya...., sekarang mbak harus

lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT dan
mintalah petunjuk darinya agar semua yang

terjadi dengan mbak lalu tidak akan terulang lagi.

: iya mbak, terima kasih.....
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Wawancara pemberian alernatif pada klien tanggal 10 juni

2010 jam 16.00
Klien 3 (Melati)

Konselor

Melati

Konselor

Melati

: mbak...., sebelum melakukan perkawinan,

hendaknya pasangan itu perlu memikirkan
masalah ekonomi, sesuai dengan hukum nikah
dalam ajaran agama, yakni jika seseorang itu
sudah siap atau mapan baik lahir maupun batin
dan bisa membawa bahtera rumah tangga
selayaknya, maka seseorang itu hukumnya
wajib untuk menikah. Tapi jika seseorang itu
belum mapan dalam masalah lahir batin dan
belum bisa menhidupi keluarga tapi tidak dapat
menahan hawa nafsunya maka itu hukumya

makruh mbak...

: suami saya dulu dikatakan mapan ya biasa

mbak. Pekerjaannya juga pas-pasan hasilnya.
meskipun begitu kita harus pandai bersyukur
atas rizki yang diberikan Allah kepada kita
mbak. Dan kita tidak boleh mengeluh.
bukannya mengeluh mbak tapi memang
penghasilan suami hanya cukup buat kebutuhan

sehari-hari saja.
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: iya saya mengerti mbak. Tapi alangkah baiknya

jika kita bersyukur karena kita masih bisa
memenuhi kebutuhan kita meski hanya
kebutuhan sehari-hari, dan Allah sangat sayang
dengan hambanya yang pandai bersyukur atas

nikmat yang telah diberika kepada hambanya.

: saya tidak tahu mbak, saya sudah terbiasa beli

ini itu semenjak nikah saya tidak bisa lagi.

mbak....., sebelum menikah dan sesudah
menikah beda lagi mbak, dulu kita memang
masih senang menghambur-hamburkan uang,
tapi sekarang kita harus sadar bahwa sekarang
disaat kita menikah kita harus pandai-pandai
mengatur dan menggunakan vuang yang
diberikan suami. Dan selalu berterimakasih

kepada suami.

:iyambak....,

: dan soal salah faham suami mbak tentang mbak,

dalam kehidupan berumah tangga, sebelum
bertindak kita harus memikirkan apa saja yang
akan kita lakukan apa itu dampak dan
manfaatnya, kalau perlu kita harus

komunikasikan kepada suami agar suami tidak
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sampai salah faham seperti yang pernah mbak
alami. Dan dalam menyelesaikan masalah
selesaikanlah dengan baik, cari apa penyebab
masalah itu dan kita harus instropeksi diri dan
jangan egois apalagi sampai membesar-

besarkan masalah. Dan dalam menyelsaikan

masalah kita harus berfikir dingin.

Melati . iya mbak, memang saya dan suami sama-sama
keras dan tidak ada yang mau mengalah dan
justru saling menyalahkan.

Konselor : mbak harus bisa memperbaiki semua itu, meski
perceraian sudah terlanjur terjadi, semoga
dengan apa yang saya sampaikan sama
bermanfaat untuk kehidupan mbak.

Melati : iya mbak..., terima kasih

. Menindak lanjuti/ follow up

Dalam menindak lanjuti masalah ini konselor mengunjungi

klien. Konselor ingin mengetahui apakah klien sudah bisa

memahami makna pernikahan dan bagaimana cara menghadapi

sebuah masalah dalam rumah tangga apabila nanti klien

memutuskan untuk menikah lagi.
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2. Hasil pelaksanaan BKI dalam menagani perceraian di Desa
Kaligoro Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto.

Proses pemberian konseling yang dilakukan konselor secara
continue telah memberikan hasil, setelah mendapatkan pengetahuan
dan saran dari konselor, klien menunjukkan perubahan, dan akan
berusaha menerapkan apa yang disampaikan konselor apabila nanti
menikah lagi.

Klien 1 (Mawar)

Klien merasa sadar bahwa dengan membuat nyaman rumah
adalah hal yang paling penting agar suami betah dirumah dan tidak
melalaikan kewajibannya, karena dulu sebelum bercerai klien sering
marah-marah karena suami jarang pulang dan jarang sekali
memberikan nafkah kepadanya, mungkin karena itulah suaminya dulu
bersikap sepeti itu. Dan klien akan berusaha menerapkan hal itu
apabila klien nanti menikah lagi.

Klien 2 (Anggrek)

Klien merasa sadar bahwa apa yang telah dilakukan sebelum
bercerai dengan sang suami adalah terlalu terburu-buru dan kurang
adanya komunikasi dengan sang suami, sehingga menyebabkan
hubungan dengan sang suami renggang, dan klien menyadari bahwa
komunikasi sangat penting dalam berumahtangga, karena dengan
begitu klien akan bisa terbuka dalam segala hal dan dapat

meminimalisir adanya perbedaan pendapat dan perselingkuhan. Serta
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klien menjadi faham bagaimana cara mengatasi jika terjadi sebuah
masalah agar dapat meminimalisir kemungkinan terjadinya perceraian
kembali apabila klien memutuskan untuk menikah lagi.
Klien 3 (Melati)

Klien mengerti bahwa selama ini dia terlalu menuntut materi
terhadap suaminya dan terlalu egois dan tidak mau mengalah kepada
suami yang mengakibatkan terjadinya pertengaran yang akhirnya

membuat klien dan suami becerai.

C. Analisis Data
Setelah peneliti memperoleh data dari wawancara, observasi dan
dokumentasi, kemudian peneliti menganalisis data sesuai dengan rumusan

masalah yaitu:

1. Analisa Proses Bimbingan Konseling Islam dalam Menangani
perceraian di Desa Kaligoro kecamatan Kutorejo Kabupaten
Mojokerto.

Setelah melakukan proses konseling yang ada didalam
penyajian data, maka peneliti menemukan jawaban atas proses
konseling tersebut, yaitu:

Klien 1 (Mawar)

Klien menjadi sadar bahwa selama berkeluarga tidak pernah

memikirkan bagaimana cara agar suaminya bisa menjadi nyaman di

rumah dan klien tidak pernah mengkomunikasikan semua yang
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mengganjal dalam hatinya mengenai perbuatan suami secara baik-baik,
dan yang dilakukan hanyalah marah-marah saja. Dan klien akan
berusaha memperbaiki semua itu meski semua sudah terlanjur.

Mendengar pernyataan klien konselor menyarankan kepada
klien agar dalam membina rumah tangga harus banyak komunikasi
karena komunikasi itu sangat penting dalam rumah tangga, dan klien
harus pandai-pandai membuat suasana rumah menjadi lebih
menyenangkan dibanding diluar rumah.

Klien 2 (Anggrek)

Klien berjanji akan memperbaiki apa yang dilakukan selama ini
terutama masalah komunikasi dan waktu untuk keluarganya, klien
akan meluangkan waktu untuk putrinya agar putrinya selalu merasa
bahwa klien sangat mencintai dan menyayanginya dan cukuplah klien
berpisah dengan suami, klien tidak mau kehilangan putrinya karena
telah membuat putrinya n_lenjadi jauh dan kurang mendapat perhatian
darinya.

Mendengar pernyataan klien konselor ményarankan agar selalu
memperhatikan putrinya dan bisa meluangkan waktu untuk putrinya
ditengah kesibukannya dalam bekerja.

Klien 3 (Melati)

Klien sadar bahwa dalam menyelesaikan sebuah masalah tidak

boleh dihadapi dengan emosi dan keegoisan, dan klien akan berusaha

sabar dan berusaha memperbaiki sifat egois dan kerasnya, dan klien
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sadar bahwa selama ini dia kurang bersyukur atas apa yang telah
diberikan suaminya dulu kepadanya.

Mendengar pernyataan klien konselor memberikan saran
bahwa kita harus pandai-pandai bersyukur atas apa yang Allah berikan
kepada kita diantaranya masalah ekonomi, dengan begitu hidup akan
menjadi tenang.

. Analisa hasil Bimbingan Konseling Islam dalam menangani perceraian
di desa Kaligoro Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto.

Melihat dari proses Bimbingan Konseling Islam dalam
menangani perceraian di desa Kaligoro Kecamatan Kutorejo
Kabupaten Mojokerto, bahwa proses konseling tersebut dirasa berhasil
dengan ditandai adanya perubahan pada diri klien, yakni:

Klien 1 (Mawar)

Klien menjadi mengerti tentang arti menciptakan kenyamanan
di dalam keluarga dan rumah karena itu akan membuat anggota
keluarga menjadi betah dirumah termasuk suami, serta bagaimana cara
mengatasi masalah dalam rumah tangga, yang dulu klien tidak
mengerti bagaimana cara membuat suami agar betah dirumah dan tidak
berpaling ke orang lain.

Klien 2 (Anggrek)

Klien menjadi mengerti akan arti sebuah keluarga dan

pentingnya komunikasi dalam keluarga yang bisa membuat keluarga

itu menjadi hidup dan harmonis, karena sebelum proses pelaksanaan
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konseling dan sebelum bercerai klien tidak mengerti arti sebuah
komunikasi dan waktu bersama untuk keluarga yang ada hanya waktu
bekerja saja dan tidak begitu perhatian dengan keluarga.

Klien 3 (Melati)

Klien menjadi mengerti akan makna sebuah keluarga, bahwa
dalam keluarga bukanlah hanya masalah ekonomi saja yang harus
difikirkan akan tetapi juga masalah keharmonisan dalam berumah
tangga, dan keegoisan bukanlah hal yang baik dalam menyelesaikan
problem rumah tangga, karena sebelumnya klien merasa paling benar
selama ini dan terlalu menuntut kepada suami dalam masalah ekonomi
dan klien tidak permnah memikirkan dampak dari apa yang telah
dilakukan dulu yang akhirnya membuatnya bercerai dengan suami.

Mendengar pernyataan klien di atas konselor mengharapkan
agar klien bisa menerapkan semua itu dalam kehidupan sehari-hari,
dan akan terus berusaha memperbaiki kesalahan-kesalahan yang
pernah dilakukan dan jangan sampai mengulangi kesalahan-kesalahan
apalagi sampai bertambah parah dari sebelum pelaksanaan bimbingan

dan konseling Islam.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mengetahui pembahasan baik secara teoritis maupun empiris,
maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Proses Bimbingan Konseling Islam dalam menagani perceraian di desa
Kaligoro Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto, yakni:
Klien 1 (Mawar)

Pada pelaksanaan bimbingan konseling Islam, peneliti melakukan
pendekatan kepada klien dan memberi pengetahuan kepada klien tentang
hakikat dari sebuah keluarga, dan kenyamanan dalam keluarga sangatlah
penting agar tercipta keluarga yang harmonis seperti selalu tersenyum
kepada suami, mengadakan komunikasi yang baik, selalu bersikap hangat
kepada suami dan menghindari pertengkaran.

Klien 2 (Anggrek)

Pada pelaksanaan konseling ini peneliti juga melakukan
pendekatan kepada klien dan memberikan saran dan pengetahuan kepada
klien bahwa komunikasi itu sangatlah penting dalam sebuah rumahtangga,
serta keterbukaan dan jujur terhadap pasangan juga sangat penting agar

masing-masing bisa saling mengerti tentang apa yang kita inginkan.
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Klien 3 (Melati)

Pada pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam ini, peneliti juga
melakukan pendekatan kepada klien dan memberikan saran kepada klien
agar bersyukur antara lain dengan mensyukuri rizki yang diberikan Allah
SWT, menggunakan uang yang diberikan suami dengan sebaik-baiknya,
jangan melihat orang yang lebih kaya tetapi lihatlah orang yang lebih
dibawah kita yang belum tentu bisa memcukupi kehidupan sehari-hari
dengan begitu hidup akan menjadi tenang.

. Hasil Bimbingan Konseling Islam dalam mengani perceraian di desa
Kaligoro Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto, yakni:
Klien 1 (mawar)

Pada hasil pelaksanaan konseling ini klien menunjukkan
perubahan, klien yang sebelumnya tidak mengetahui bagaimana cara
membuat nyaman rumah agar suami ataupun keluarga betah di rumah,kini
klien mengetahui tentang hal itu, antara dengan cara selalu tersenyum
kepada suami, selalu bersikap hangat, mengadakan komunikasi yang baik
dan menghindari pertengkaran.

Klien 2 (anggrek)

Pada hasil pelaksanaan konseling ini, klien menunjukkan
perubahan klien jadi lebih sering bersama putrinya. Yang dulu sebelumnya
klien hanya mempunyai waktu sedikit, sekarang setelah mengajar di TK
klien tidak langsung pergi ke bengkel, selain itu klien juga tidak sampai

malam berada di bengkel ataupun kesorean. Klien lebih banyak
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menyempatkan waktu luangnya bersama putrinya dan lebih perhatian
kepeda putrinya.
Klien 3 (melati)

Pada hasil pelaksanaan konseling ini, klien menunjukkan
perubahan, klien menjadi sadar bahwa dalam sebuah keluarga bukanlah
masalah ekonomi saja yang harus di fikirkan akan tetapi juga masalah
keharmonisan dalam berumah tangga, dan klien sadar bahwa selama ini
dia egois dan selalu ingin menang sendiri.

Setelah melakukan bimbingan konseling Islam, proses yang
dilakukan dirasa berhasil dan klien menunjukkan adanya perubahan-
perubahan dalam diri klien diantaranya kesadaran klien akan sebuah
makna pernikahan dan keluarga serta klien mengetahui bagaimana cara
mengatasi masalah dengan cara yang baik.

Konselor mengharapkan agar klien bisa menerapkan semua itu
dalam kehidupan sehari-hari, dan akan terus berusaha memperbaiki
kesalahan-kesalahan yang pemnah dilakukan dan jangan sampai
mengulangi kesalahan-kesalahan apalagi sampai bertambah parah dari

sebelum pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam.
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B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan pada skripsi ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi peneliti
Peneliti di harapkan bisa lebih mengembangkan ilmu yang sudah
di dapat dalam penelitian ini dan juga dapat mengamalkannya.
2. Bagiklien
Klien hendaklah menerapkan dalam kehidupan sehari-hari tentang
apa yang sudah di peroleh dalam konseling, dan dapat memperbaiki
kesalahan-kesalahan yang pemah di lakukan dan jangan sampai
mengulangi kesalahan-kesalahan itu apalagi sampai bertambah parah dari

sebelum pelaksanaan bimbingan konseling islam.
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